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Mabrukah, Karimah: Pengembangan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 
Berbantuan Lembar Kerja Siswa Berbasis Kemampuan Komunikasi Matematis 
pada Siswa SMP. Assc. Prof. Dr. Dwi Priyo Utomo, Dr. Moh. Mahfud Effendi. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan hasil pengembangan 
model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan lembar kerja siswa dalam 
menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis pada siswa SMP. Kemampuan 
komunikasi yang dinilai meliputi kemampuan komunikasi secara tertulis dan lisan.  
Adapun produk yang dikembangkan pada penelitian ini dibatasi pada 
pengembangan RPP dan LKS. RPP dan LKS yang telah dikembangkan kemudian 
divalidasi secara internal (para ahli) maupun eksternal (uji coba lapangan). Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Pati yang berjumlah 30 siswa. 
Data pada penelitian ini diperoleh dari kevalidan RPP dan LKS, keterlaksanaan 
pembelajaran, dan tes pada setiap akhir pertemuan. Karena penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif, maka data dianalisis secara kualitatif 
yang kemudian dikategorikan untuk mengambil kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan LKS dinyatakan 
valid dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, yakni mampu 
menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis siswa baik secara tertulis 
maupun lisan. 
 







Mabrukah, Karimah. Mathematical Communication Skill by Developing of 
Learning Cycle 5e Model Using Student Worksheets in Junior High School 
Students.Assc. Prof. Dr. Dwi Priyo Utomo, Dr. Moh. Mahfud Effendi 
 
This study aims to determine the process and results of developing the 
learning cycle 5e learning model in developing mathematical communication skills 
in junior high school students. The communication skills assessed include written 
and oral communication skills. The products developed in this research are limited 
to the development of lesson plans and worksheets. The lesson plan and worksheet 
that have been developed are then validated internally (experts) and externally (field 
trials). The subjects of this study were students of class viii smp negeri 7 pati, 
totaling 30 students. The data in this study were obtained from the validity of the 
lesson plans and worksheets, the implementation of learning, and tests at the end of 
each meeting. Because this research is a qualitative descriptive study, the data were 
analyzed qualitatively which were then categorized to draw conclusions. The results 
showed that the learning cycle 5E learning using worksheet was declared valid and 
could achieve the expected learning objectives, namely being able to grow students 
mathematical communication skills both in writing and orally. 
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Komunikasi merupakan proses penting yang diperlukan dalam 
mengembangkan dalam mengembangkan keterampilan berbahasa dan bahkan 
pemahaman matematika (Biase, 2015). Madu (2017); Mahajan (2015); Sammons 
(2018) berpendapat bahwa komunikasi merupakan suatu proses dalam 
menyampaikan ide-ide, pikiran, emosi antar individu secara verbal maupun non 
verbal melalui simbol, tanda, lambang maupun bahasa tubuh. Pembelajaran 
matematika di sekolah tidak hanya diarahkan pada peningkatan kemampuan siswa 
dalam menemukan hasil akhirnya. Akan tetapi, meningkatkan kemampuan siswa 
dalam memahami matematika. Salah satu tujuan pembelajaran matematika SMP 
menurut Permendikbud tahun 2016 nomor 22 adalah siswa mampu 
mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas dan efektif.  
Komunikasi yang dimaksud mencakup komunikasi lisan dan tulisan (Kosko 
& Gao, 2015; Qohar, 2011; Wahyuningrum & Suryadi, 2014). Komunikasi lisan 
mencakup interaksi dalam proses pembelajaran. Sedangkan komunikasi tulis 
mencakup penggunaan bahasa matematika (simbol dan istilah matematika) dalam 
penyelesaian permasalahan (Agustyaningrum, 2011; Izzati, 2012; Sür & Delİce, 
2016).  Menurut (NCTM, 2016) komunikasi matematika merupakan cara dalam 
berbagi ide-ide matematika dalam berbagai sudut pandang dan mengklarifikasi 
pemahaman dengan membuat koneksi. Dengan demikian komunikasi memerankan 
peran penting yaitu siswa yang dapat mengkomunikasikan pemikiran 
matematikanya dengan jelas dituntut dapat untuk membangun model matematika 
sehingga dapat membuat representasi pemikiran matematis yangdigunakan untuk 
memecahkan masalah dan menarik kesimpulan (Sammons, 2018; Bossé et al, 2010; 
Izzati, 2012). Hal ini dimaksudkan supaya siswa dalam mengkomunikasikan juga 
berkesempatan mengeksplorasi ide-ide matematika serta membantu siswa 
mempertajam pemikirannya dan membuat koneksinya (Bossé et al., 2010; 
Lomibao, Luna, & Namoco, 2016; Shin & Kostos, 2010; Sür & Delİce, 2016).  
Sammons (2018); Shin & Kostos (2010) mengatakan bahwa komunikasi 
matematis memerlukan berbagai keterampilan kognitif dimana dalam 
mengkomunikasikan pada bahasa matematika perlu adanya pemahaman siswa 




(pemahaman) baik tertulis dan lisan (ekspresi) ataupun merepresentasikan ide-ide. 
Dalam mengkomunikasikan pemikiran matematis, siswa diberi kesempatan dalam 
mengembangkan pemikirannya sendiri dan dituntut dapat menyampaikan hasil 
pemikiran dalam bahasanya sendiri (Bossé et al., 2010). Dengan demikian 
komunikasi diperlukan untuk melengkapi dari setiap proses matematis yang lain. 
Hal ini dikarenakan seseorang yang mempunyai kemampuan komunikasi pasti 
sudah mempunyai informasi dan mampu menyampaikan informasi tersebut 
sehingga dapat diterima dengan mudah.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 3 Agustus 
2018 melalui wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 7 Pati bahwa 
masih banyak permasalahan yang dihadapi guru dalam mengajar matematika di 
kelas, salah satunya dalam hal mengkomunikasikan. Siswa tidak berani 
mengekspresikan pikirannya dan merasa malu atau takut ditertawakan apabila 
mengalami kesalahan yang menyebabkan siswa kurang berkontribusi dengan 
menilai dan menanggapi pikiran temannya. Sebagian besar siswa juga merasa 
kurang tertarik untuk belajar dan juga dalam pembelajaran matematika siswa yang 
aktif dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan dari guru  didalam kelas hanya 
bebarapa anak saja. Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah untuk 
menyampaikan materi kepada siswanya yang membuat siswa merasa bosan selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Dengan demikian guru sebagai fasilitator 
dapat menerapkan berbagai model, metode maupun strategi untuk lebih 
meningkatkan komunikasi matematis siswa, salah satunya model pembelajaran 
Learning Cycle (5E). 
Learning Cycle (5E) merupakan model pembelajaran yang didasarkan pada 
teori pembelajaran kontruktivisme dimana memungkinkan siswa untuk 
menemukan atau membangun konsepnya sendiri, sehingga dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari dalam 
situasi yang baru. Model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan berupa 
rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi dengan baik sehingga 
peserta didik dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam 
pembelajaran. Fase dalam Learning Cycle meliputi engagement, exploration, 




Berdasarkan penelitian Sulastri, Mariani, & Mashuri (2015); Tuna & Kacar 
(2013); Yeni, Suryabayu, & Handayani (2017) menyimpulkan bahwa prestasi 
belajar siswa di kelas yang menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E 
lebih baik dari kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional, siswa menjadi 
lebih aktif dalam menemukan ide baru di kelompoknya, tidak malu menyampaikan 
pendapatnya, dapat mengeksplorasi pengetahuan dan memecahkan 
permasalahannya sendiri, serta pengetahuan yang didapat akan lebih lama diingat 
oleh siswa. selanjutnya penelitian dari (Cahyarini, Rahayu, & Yahmin, 2016; 
Runisah, Herman, & Dahlan, 2016) mengungkapkan bahwa Learning Cycle juga 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis maupun berpikir kreatif pada siswa. 
Dapat dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran Learning Cycle 5E dapat 
menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran dikarenakan terdapat proses 
integrasi dari pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa 
sebelumnya. Siswa juga didorong untuk menemukan sendiri informasi dan 
pengetahuan-pengetahuan baru sehingga siswa mampu membangun 
pemahamannya sendiri.  
Dengan tujuan membuat siswa agar lebih bisa mengeksplorasi diri pada saat 
proses pembelajaran berlangsung dengan mampu berkomunikasi dengan ide-ide 
atau gagasan mereka yang dihasilkan melalui proses berpikir guna menghasilkan 
suatu hasil pembelajaran yang baik. Dari latar belakang yang telah diuraikan, 
peneliti mencoba untuk menindaklanjuti dari penelitian sebelumnya dan berfokus 
pada materi lingkaran kelas VIII SMP Negeri 7 Pati dan tertarik melakukan 
penelitian yang bertujuan mengembangkan model Learning Cycle 5E dengan 
berbantuan Lembar Kerja Siswa guna menumbuhkan kemampuan komunikasi 
matematis. Pemilihan subjek siswa SMP dikarenakan pada tingkatan ini, siswa baru 
memasuki tahap operasional formal. Sehingga pada tahapan ini siswa mempunyai 
kemampuan berfikir abstrak dan logis (Ibda, 2015; Mu’min, 2013) dan diharapkan 
siswa yang berada pada tahapan ini mampu menyusun hipotesis untuk 
menyelesaikan masalah dan dapat menyimpulkannya secara sistematis (Aini & 
Hidayati, 2017; Kurniawan, 2019; Nurkholida, 2018). Sedangkan penggunaan LKS 
dalam media pembelajaran siswa dimaksudkan karena LKS berperan penting dalam 




dalam belajar dan menemukan pengetahuan baru (Anggraini, Wahyuni, & 
Lesmono, 2016; Purnamawati, Ertikanto, & Suyatna, 2017; Surmilasari, 2012). 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah berupa, 
“Bagaimana proses dan hasil pengembangan model pembelajaran Learning Cycle 
5E dalam menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis pada siswa SMP?”  
 
B. Kajian Pustaka 
1. Pembelajaran Matematika SMP 
Putri & Surya (2018); Rachmayani (2014) mengungkapkan bahwa 
disamping bahasa simbolis, matematika juga merupakan bahasa yang universal 
yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat dan mengkomunikasikan ide-
idenya. Pembelajaran matematika memungkinkan siswa memperoleh pengalaman 
pembalajaran untuk dapat mengkontruksi pengetahuannya sendiri (Rahmawati & 
Suryanto, 2014). Agar matematika di sekolah dikuasai dengan baik maka 
diperlukan pembelajaran yang berkualitas yang dirancang untuk membantu siswa 
memahami dan dapat mengkomunikasikan, tidak terkecuali pada pendidikan dasar 
(Armis & Suhermi, 2017). Adapun salah satu tujuan pembelajaran matematika 
SMP menurut Permendikbud Tahun 2016 nomor 22 menyebutkan bahwa agar 
siswa mempunyai kemampuan dalam mengkomunikasikan gagasan matematika 
yang berupa simbol, tabel atau diagram dengan jelas. Jika masing-masing pihak 
yang berkomunikasi memahami dan memahami apa yang dimaksud maka 
hubungan akan lancar, dan sebaliknya (Madu, 2017). 
2. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Menurut (NCTM, 2016) komunikasi matematis merupakan cara dalam 
membagi ide dan mengklarifikasi pemahaman. Melalui komunikasi, ide menjadi 
objek refleksi, penyempurnaan, diskusi, dan dirubah. Ketika siswa ditantang untuk 
mengkomunikasikan hasil pemikirannya kepada orang lain secara lisan atau 
tertulis, siswa belajar untuk menjadi jelas dan tepat, serta meyakinkan dalam 
penggunaan bahasa matematika. 
Dalam pembelajaran matematika, komunikasi matematis mempunyai 
peranan penting dalam mengekspresikan, menjelaskan, menggambarkan, 




demikian, indikator yang didapat guna mengukur kemampuan komunikasi 
matematis adalah siswa dapat mendeskripsikan gambar atau diagram pada gagasan 
matematika, siswa dapat menggambar atau menjelaskan gagasan dan situasi secara 
tertulis, siswa dapat menyatakan situasi ke dalam bahasa atau simbol matematika 
(Tiffany, Surya, Panjaitan, & Syahputra, 2017). Adapun kegiatan yang dapat 
dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa 
antara lain, (1) mendengarkan maupun melihat gagasan siswa secara seksama, (2) 
menyelidiki apakah pertanyaan yang diberikan menarik dan menantang siswa untuk 
berpikir, (3) meminta siswa untuk menanggapi gagasan yang didapat secara lisan 
dan tulisan, (4) menilai pemahaman atau gagasan pada saat siswa berdiskusi, (5) 
memberikan arahan dalam menentukan kapan dan bagaimana mempresentasikan 
notasi matematika pada bahasa matematika; (6) memantau jalannya diskusi siswa 
dan memotivasi setiap siswa untuk berpartisipasi (Paridjo & Waluya, 2017). 
Menurut Paridjo & Waluya (2017); Abdul Qohar & Sumarmo (2013) 
kemampuan komunikasi matematis mempunyai indikator sebagai berikut, (1) 
Mengungkapkan situasi dan gambar ke dalam bahasa matematika; (2) Menjelaskan 
atau mengembangkan gagasan, situasi, dan relasi matematika secara lisan ataupun 
tulisan; (3) Mendengarkan, mendiskusikan, menulis dan mengevaluasi tentang ide-
ide matematika; dan (4) Membaca representasi matematis tertulis dengan penuh 
makna. Sedangkan menurut Husna, Ikhsan, & Fatimah (2013) menjelaskan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis meliputi kemampuan siswa dalam (1) 
Mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan dan 
mendemontrasikannya serta menggambarkannya secara visual; (2) Memahami, 
menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis secara tulisan, lisan 
maupun bentuk visual lainnya; (3) Menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan 
hubungan-hubungan dengan model-model situasi. Berdasarkan uraian diatas, 
kemampuan komunikasi matematis yang akan digunakan dalam penelitian ini 









Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 
1. Menafsirkan ide-ide matematis 
dan menyajikan atau 
menggambarkannya kedalam 
bentuk visual; 
a. Mampu menuliskan ide pemikirannya untuk 
menyelesaikan masalah dan menyajikan atau 
menggambarkan visual 
b. Mampu menyampaikan ide atau pertanyaan secara 
lisan 
2. Memahami dan 
mengintrepetasikan hubungan 
ide-ide kedalam strategi yang 
akan digunakan; 
a. Mampu menuliskan strategi (rumus) dan 
menggunakan langkah-langkah yang sesuai dalam 
menemukan jawaban dari permasalahan; 
b. Mampu merespon ataupun menjelaskan strategi 
(rumus) kepada temannya secara lisan 
3. Menyajikan dan 
menyimpulkan ide dalam 
menyelesaikan masalah. 
a. Mampu menyelesaikan permasalahan yang ada 
dengan runtut dan lengkap. 
b. Mampu menyampaikan dan menjelaskan 
penyelesaian permasalahan yang didapat dengan 
jelas dan rinci secara lisan  
 
3. Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 
Model pembelajaran Learning Cycle 5E merupakan model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan siswa dalam mengeksplor pengetahuan, keterampilan 
dan aktivitas siswa secara aktif serta dapat membantu siswa membuat konsepnya 
sendiri (Kolomuc, Ozmen, Metin, & Acisli, 2012). Demircioğlu & Çağatay, (2013) 
berpendapat bahwa pembelajaran Learning Cycle yang berpusat pada siswa 
memungkinkan siswa menghubungkan konsep materi yang sedang dipelajarinya 
dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Anil & Batdi (2015) pembelajaran ini 
berlandaskan pada teori belajar kontruktivis sehingga dapat membantu siswa dalam 
mempertahankan konsep yang lebih baik, mengembangkan sikap dan perilaku yang 
lebih baik didalam kelas, serta mengembangkan keterampilan menalar dan 
memproses pengetahuan. Pembelajaran yang meliputi proses dimana adanya 
keterlibatan anak dalam mengeksplor, kemudian menjelaskan dan menguraikan 
hingga mengevaluasinya (Mustafa, 2016).  Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran Learning Cycle 5E merupakan model pembelajaran yang 
menuntut siswa aktif dalam proses pembelajaran, serta membantu siswa dalam 
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. 
Model pembelajaran Learning Cycle 5E mempunyai kelebihan seperti dapat 
dijadikan salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis (Yeni et al., 2017). Selain itu, siswa lebih berperan aktif karena 
siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri (Kolomuc et al., 2012). 




Menurut Runisah et al. (2016); Yeni et al. (2017) langkah-langkah model 
pembelajaran Learning Cycle 5E meliputi engagement, exploration, explanation, 
elaboration, dan evaluation yang akan dijabarkan sebagai berikut. 
a. Pada fase engagement, merangsang rasa ingin tahu siswa pada materi yang 
akan dipelajari melalui aktivitas yang menarik dan bermakna. Hal ini dilakukan 
dengan memberi pertanyaan yang terkait dengan kehidupan sehari-hari. Pada 
tahapan ini juga guru dituntut dalam mengeksplorasi pengetahuan awal yang 
dimiliki siswa, dengan demikian guru dapat mengetahui kemungkinan 
terjadinya miskonsepsi pada pembelajaran sebelumnya.  
b. Fase exploration, siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama dalam 
kelompok. Dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator dan motivator yang 
mendorong siswa untuk meningkatkan aktivitas berkelanjutan sampai siswa 
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai materi tersebut. Pada tahapan ini, 
menuntut siswa menemukan jawabannya dan menemukan keterkaitan yang 
baru. 
c. Fase explanation, guru mendorong siswa untuk berdiskusi, menjelaskan 
konsep dengan kalimatnya sendiri kemudian untuk dijelaskan pada siswa lain, 
sedangkan siswa yang lain menanggapinya.  
d. Pada fase elaboration, siswa diminta untuk mencoba menerapkan konsep yang 
telah dipelajari kedalam situasi yang baru dengan konteks yang berbeda. 
Diharapkan motivasi guru dan siswa akan meningkat sehingga dapat mencapai 
tujuan pembelajaran.  
e. Pada fase yang terakhir, fase evaluation, siswa diberi pertanyaan ataupun tes 
sehingga guru dapat mengetahui pemahaman konsep yang telah diperoleh serta 
guna mengetahui tercapainya tujuan-tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. 
Pada penelitian ini, sintak yang akan dikembangkan pada model 
pembelajaran Learning Cycle 5E adalah pada sintak exploration, explanation dan 
elaboration menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Hal ini dikarenakan pada 
fase tersebut saling berhubungan dan saling mendukung satu sama lain. Setiap 




siswa untuk meningkatkan pemahaman terhadap pengetahuan ilmiah dan teknologi, 
sikap, serta keterampilan yang lebih baik (Bybee dkk, 2006). 
4. Teori Belajar yang Melandasi Pengembangan Model Learning Cycle 
5E 
Terdapat teori-teori belajar yang relevan dalam melandasi pengembangan 
model Learning Cycle 5E yaitu teori belajar kontruktivis dan teori belajar kognitif 
menurut Vygotsky dan John Dewey. Konstruktivisme menurut Vygotsky 
menekankan pada pengaruh budaya dan pentingnya hubungan antar individu dan 
lingkungan sosial dalam membentuk pengetahuan (Vygotsky, 1978). Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa proses belajar siswa akan terjadi secara efisien 
dan efektif apabila adanya interaksi dengan orang dewasa dan orang yang ahli atau 
lebih mampu seperti halnya guru yang mendampinginya (social learning). 
Selanjutnya siswa dapat mempelajari konsep-konsep dengan baik jika berada dalam 
ZPD (Zone of Proximal Development). Hal ini dikarenakan siswa dapat 
memecahkan masalah tersebut dengan mendapatkan bantuan orang dewasa atau 
teman sebayanya. Bantuan yang dimaksud agar siswa mampu memecahkan 
masalah yang tingkat kerumintannya lebih tinggi. 
Vygotsky menyebutkan proses yang menjadikan anak sedikit demi sedikit 
memperoleh kecakapan intelektual melalui interaksi dengan orang dewasa atau 
lebih ahli, atau bahkan teman yang lebih bisa (cognitive apprenticeship). 
Selanjutnya Vygotsky juga menekankan pada pemberian bantuan atau 
membimbing siswa atau sering dikatakan juga dengan scaffolding (mediated 
learning).  
Sedangkan pada teori yang diungkapkan oleh John Dewey (Sikandar, 2015) 
menjelaskan bahwa adanya hubungan erat antara kehidupan anak dengan 
pengalamannya sebagai proses yang berkelanjutan. Pengalaman-pengalaman yang 
dimiliki anak dapat dimanfaatkan guru dalam pemberian arahan. Misalnya 
melibatkan anak dalam kegiatan di kelas (kegiatan kelompok). Pengalaman belajar 
yang seperti ini dapat menjadikan siswa lebih bebas dalam berpikir, menilai dan 
memberikan kekuatan untuk membuat suatu keputusan (Leshkovska & Spaseva, 
2016; Sikandar, 2015). Dewey juga menguraikan apa yang disebut sebagai tindakan 




tak tergantikan dari pemikiran reflektif. Ciri-ciri tersebut termasuk (1) 
mendefinisikan masalah; (2) mencatat kondisi yang terkait dengan masalah, (3) 
merumuskan hipotesis untuk memecahkan masalah; (4) menguraikan nilai berbagai 
solusi, dan (5) menguji gagasan untuk melihat yang memberikan solusi terbaik 
untuk masalah tersebut. Dengan demikian Dewey (Bybee et al., 2006) menyiratkan 
pendekatan instruksional yang didasarkan pada pengalaman dan membutuhkan 
pemikiran reflektif yang meliputi (1) Merasakan situasi yang membingungkan; (2) 
Mengklarifikasi masalah; (3) Merumuskan hipotesis; (4) Menguji hipotesis; (5) 
Merevisi; (6) Bertindak atas solusinya. 
Pada model Learning Cycle 5E yang akan dikembangkan dalam penelitian 
ini memuat prinsip-prinsip tersebut. Siswa diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan konsep-konsep yang diperoleh. Siswa juga dituntut bekerja sama 
dalam kelompoknya dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Siswa 
juga diberikan eksperimen kesil untuk membantu siswa dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan. Bagi siswa yang mengalami kesulitan, siswa dapat 
meminta bantuan pada teman kelompoknya ataupun gurunya. Selain itu siswa juga 
dituntut untuk mengeksplorasi pengetahuan yang didapatkan dan 
mengkomunikasikan gagasan yang didapat dengan menggunakan kalimatnya 
sendiri.   
5. Kriteria Kualitas Produk 
Suatu produk harus mempunyai kriteria yang baik guna mencapai tujuan. 
Menurut Nieveen (1999) terdapat tiga kriteria dalam menentukan kualitas produk 
yang dikembangkan, diantaranya kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Dalam 
penelitian ini, kevalidan produk dinilai melalui penilaian validator. Dalam hal ini 
validator yang dimaksud adalah guru maupun para ahli. Sedangkan untuk menilai 
kepraktisan dan keefektifan melalui uji coba produk. Kepraktisan yang dimaksud 
adalah dari penerapan model yang dilihat dari observasi keterlaksanaan model. 
Sedangkan keefektifan dilihat dari hasil respon siswa pada tes yang diberikan, 
dalam hal ini kemampuan komunikasi matematis siswa. 
6. Teori Pengembangan Perangkat 
Penelitian ini mengacu pada Research and Development menurut Gall and 




Gall and Borg, model penelitian pengembangan produk memiliki sepuluh langkah 
diantaranya 1) pengumpulan informasi dan penelitian terkait, studi literatur yang 
berkaitan dengan permasalahan yang akan dikaji; 2) perencanaan, merumuskan 
tujuan yang hendak dicapai, mendesain atau merumuskan langkah-langkah 
penelitian; 3) pengembangan produk awal, menentukan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan penelitian dan pengembangan, termasuk pengembangan bahan 
pembelajaran, proses dan instrumen evaluasi; 4) uji coba lapangan awal atau uji 
produk secara terbatas; 5) revisi hasil uji coba; 6) uji lapangan produk utama; 7) 
revisi produk; 8) uji kelayakan; 9) revisi produk final; 10) desiminasi dan 
implementasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengadaptasi langkah-langkah penelitian Gall 
and Borg menjadi tiga tahapan. Tahap pertama (pendahuluan), studi kepustakaan 
untuk mengetahui konsep dari model pembelajaran, melakukan penelitian awal 
mengenai kondisi kelas. Tahap kedua (pengembangan), melakukan pengembangan 
produk dengan membuat rancangan produk yang akan dikembangkan dengan 
membuat perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan sintak produk yang 
dikembangkan, serta melakukan validasi terhadap produk yang dikembangkan 
tersebut. Tahap terakhir (uji coba), melakukan pembelajaran sesuai produk dan 
perangkat yang telah dipersiapkan untuk mengetahui keefektifan dan kepraktisan 
produk dalam menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
 
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini mengacu pada Research and Development menurut Gall & 
Borg, (2003) yang terdiri dari pendahuluan, pengembangan dan uji coba produk. 
Langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan ini akan dijabarkan pada 





Gambar 1: Kerangka Konsep Pengembangan Model Learning Cycle 5E 
Penelitian Awal : 
a. Kondisi Siswa 
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Pada tahap awal, sebelum mengembangkan model yang akan digunakan, 
peneliti terlebih dahulu melakukan penelitian awal (observasi) guna melihat kondisi 
pembelajaran pada kelas yang akan diteliti. Observasi awal meliputi wawancara 
guru dan siswa, dan dilakukan pretest. Hal ini digunakan untuk mengetahui kondisi 
belajar siswa, metode yang digunakan guru selama pembelajaran dan juga 
kemampuan komunikasi matematis awal yang dimiliki siswa. Selanjutnya peneliti 
melakukan studi kepustakaan mengenai konsep dan langkah-langkah pada model 
Learning Cycle 5E yang selanjutnya akan digunakan dalam pembuatan RPP dan 
LKS yang memuat pengembangan model tersebut. Observasi yang telah dilakukan 
bertujuan untuk memperkuat model tersebut.  
Pada tahapan selanjutnya, dilakukan pengembangan produk yang mana pada 
penelitian ini perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan dibatasi pada RPP 
dan LKS. Kemudian RPP dengan sintak model LC-5E yang sudah dikembangkan 
beserta lembar kerja yang akan digunakan kemudian di validasi secara internal dan 
eksternal. Validasi internal dilakukan dengan cara memvalidasi sintaks tersebut 
pada dosen dan guru matematika kelas VIII. Hal tersebut dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa validator tersebut memiliki pengalaman mengajar serta dapat 
memberikan masukan. Apabila terdapat ketidaksesuaian pada sintaks RPP dan 
lembar kerja dengan kondisi kelas maupun siswanya setelah divalidasi, maka 
peneliti merevisi ulang dan menyempurnakan RPP dan lembar kerja tersebut hingga 
dinyatakan valid dan dapat diuji cobakan (validasi secara eksternal). 









Learning Cycle 5E 
Langkah-Langkah Learning Cycle 
5E yang Dikembangkan 
Teori yang 
Berkaitan 
Engagement Guru menggali rasa 
ingin tahu siswa 
Guru menggali rasa ingin tahu siswa 
dengan memberi kegiatan yang 
berhubungan kehidupan sehari-hari 




Exploration Memberi kesempatan 




Guru memberi kesempatan siswa untuk 
berdiskusi membangun 
pengetahuannya dengan mengikuti 
petunjuk pada Lembar Kerja Siswa 
yang telah dipersiapkan dan 
memberikan eksperimen kecil terkait 







Guru menemukan dan menjelaskan 
konsep materi yang sedang dipelajari 
dibantu dengan Lembar Kerja Siswa  
Vygotsky 
John Dewey 
Elaboration Menerapkan konsep 
yang telah dipelajari 
dalam konteks yang 
berbeda 
Guru mengarahkan siswa membuat 
hubungan antar konsep dengan 
memberi permasalahan lain dalam LKS 
Vygotsky 
John Dewey 
Evaluation Mengevaluasi hasil 
diskusi 
Guru memberi evaluasi guna 
mengetahui pemahaman siswa 
mengenai konsep yang diperoleh 
sehingga guru dapat mengetahui 




Pada tahapan yang terakhir, uji coba produk (validasi eksternal) dilakukan 
guna mengambil data keterlaksanaan model yang dikembangkan. Penelitian ini 
akan dilakukan di SMP Negeri 7 Pati pada kelas VIII-G sebagai subyek. 
Pengambilan kelas sebagai kelas untuk penelitian dilakukan dengan cara purposive 
sampling yaitu atas saran guru matematika. 
Data pada penelitian ini adalah 1) RPP dan lembar kerja model LC-5E yang 
valid; 2) keterlaksanaan pembelajaran LC-5E yang dikembangkan; 3) kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Sedangkan sumber datanya adalah 1) angket yang 
guru matematika sebagai validator RPP dan LKS; 2) aktivitas siswa dan guru 
selama proses pembelajaran berlangsung; 3) nilai pada tes yang dilakukan disetiap 
pertemuannya.  
Metode pengambilan data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah  
angket, observasi dan tes. Angket digunakan validator untuk memvalidasi model 
LC-5E. Observasi pada penelitian ini terdapat dua pedoman observasi yaitu 
observasi komunikasi matematis siswa dan observasi keterlaksanaan pembelajaran 




komunikasi matematis siswa secara lisan selama proses pembelajaran berlangsung. 
Observasi komunikasi matematis ini digunakan sebagai penunjang dari 
kemampuan komunikasi matematis siwa secara tertulis. Sedangkan observasi 
keterlaksanaan difokuskan pada aktivitas guru maupun siswa selama proses 
pembelajaran. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis 
siswa secara tertulis. 
Instrumen yang akan digunakan adalah lembar validasi, lembar observasi, 
lembar tes yang akan dijabarkan sebagai berikut. 
a. Lembar Validasi 
Instrumen ini digunakan guna mengukur kevalidan dari rancangan model 
pembelajaran dan lembar kerja yang akan diberikan kepada siswa.  
b. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan untuk mengukur keterlaksanaan pada 
pembelajaran yang kemudian akan diisi oleh bantuan observer berdasarkan 
indikator-indikator yang telah ditentukan. Terdapat tiga jenis lembar observasi 
oleh observer yaitu lembar observasi siswa, guru dan lembar observasi 
penilaian kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisan.  
Sedangkan untuk menilai kemampuan komunikasi matematis siswa secara 
lisan meliputi indikator-indikator sebagaimana dalam Tabel 3 berikut ini. 
Tabel 3: Panduan Lembar Observasi Penilaian Kemampuan Komunikasi Matematis 
Lisan 
Aspek yang Diukur Respon Siswa terhadap Permasalahan 
Menafsirkan ide-ide matematis dan 
menyajikan atau menggambarkannya 
kedalam bentuk visual maupun aljabar 
Mampu menyampaikan ide atau pertanyaan 
secara lisan 
Memahami dan mengintrepetasikan ide-ide 
kedalam strategi yang akan digunakan 
Mampu merespon ataupun menjelaskan 
strategi (rumus) maupun langkah-langkah 
penyelesaian masalah kepada temannya 
secara lisan 
Menyajikan dan menyimpulkan ide dalam 
menyelesaikan masalah 
Mampu menyampaikan dan menjelaskan 
penyelesaian permasalahan yang didapat 
dengan jelas dan rinci secara lisan 
 
c. Lembar Tes 
Penilaian kemampuan komunikasi matematis menggunakan rubrik penilaian 
yang meliputi indikator-indikator yang mampu siswa lakukan dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru yang kemudian diberi skor 




ditentukan. Tes ini diberikan kepada siswa disetiap akhir pembelajaran dan 
memberikan pertanyaan wawancara pada sesi tanya jawab untuk 
mengklarifikasi jawaban siswa serta menggali kemampuan komunikasi siswa 
secara lisan. Penjelasan dari setiap indikator kemampuan komunikasi 
matematis tertulis akan dijabarkan pada Tabel 4 berikut ini. 
Tabel 4: Rubrik Penilaian Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis 







Mampu menuliskan ide pemikirannya untuk 
menyelesaikan masalah dan menyajikan atau 
menggambarkan dalam bentuk visual ataupun aljabar 
dengan benar dan rinci 
4 
Mampu menuliskan ide pemikirannya untuk 
menyelesaikan masalah dan menyajikan atau 
menggambarkan dalam bentuk visual ataupun aljabar 
dengan benar, tetapi tidak rinci 
3 
Mampu menuliskan ide pemikirannya untuk 
menyelesaikan masalah dengan benar, tetapi salah 
menyajikan atau menggambarkan dalam bentuk visual 
ataupun aljabar 
2 
Tidak mampu menuliskan ide pemikirannya untuk 
menyelesaikan masalah dan menyajikan atau 





kedalam strategi yang 
akan digunakan 
Mampu menuliskan strategi (rumus) dan menggunakan 
langkah-langkah yang sesuai dalam menemukan jawaban 
dari permasalahan dengan benar 
4 
Salah menuliskan strategi (rumus), akan tetapi 
menggunakan langkah-langkah yang sesuai dalam 
menemukan jawaban dari permasalahan dengan benar 
3 
Mampu menuliskan strategi (rumus) dan akan tetapi salah 
menggunakan langkah-langkah yang sesuai dalam 
menemukan jawaban dari permasalahan 
2 
Tidak mampu menuliskan strategi (rumus) dan 
menggunakan langkah-langkah yang sesuai dalam 






Mampu menyelesaikan permasalahan yang ada dengan 
runtut dan lengkap 
4 
Mampu menyelesaikan permasalahan yang ada dengan 
runtut, tetapi tidak lengkap 
3 
Mampu menyelesaikan permasalahan yang ada dengan 
runtut dan lengkap, tetapi terdapat kesalahan operasi 
hitungnya 
2 
Tidak menyelesaikan masalah 1 
Adapun dalam penelitian ini, data dianalisis secara kualitatif yang akan 
diuraikan sebagaimana berikut. 
a. Analisis Kevalidan Model dan Perangkat Pendukungnya 
Analisis data hasil validasi model dan perangkat pendukung lainnya dilakukan 
dengan cara mencari rata-rata tiap kategori, kemudian mencari rata-rata total 




membandingkan rata-rata total dengan kriteria validitas yang ditetapkan. 
Selanjutnya kesimpulan diambil berdasarkan pada kriteria kevalidan, yaitu 
sebagaimana dalam Tabel 5. 
Tabel 5: Kriteria Kevalidan 
Interval Kriteria 
1 ≤ 𝑉𝑎 < 2 Tidak valid (revisi total) 
2 ≤ 𝑉𝑎 < 3 Kurang Valid ( revisi sebagian) 
3 ≤ 𝑉𝑎 < 4 Valid 
𝑉𝑎 = 4 Sangat Valid 
𝑉𝑎 merupakan nilai kevalidan perangkat perangkat pembelajaran (Rawa, Sutawidjaja, & 
Sudirman, 2016) 
b. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran 
Analisis data hasil dari observasi pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 
cara mencari persentase rata-rata tiap indikator dalam tiap kegiatan, sehingga 
ditemukan persentase rata-rata totalnya. Selanjutnya, peneliti mengambil 
kesimpulan diambil dengan membandingkan presentase rata-rata total dan 
dengan presentase yang ditetapkan, yaitu sebagaimana dalam Tabel 6. 
Tabel 6: Kriteria Penggolongan Aktivitas Pembelajaran dan Komunikasi Matematis 
Siswa 
Rentang Presentase Kriteria 
80% < 𝑁 ≤  100% Sangat Baik 
60% <  𝑁 ≤  80% Baik 
40% <  𝑁 ≤ 60% Cukup Baik 
20% <  𝑁 ≤ 40% Kurang Baik 
𝑁 ≤ 20% Sangat Kurang 
𝑁 merupakan nilai rata-rata yang didapatkan 
c. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kemampuan komunikasi matematis siswa digunakan sebagai tolak ukur 
tingkat keefektifan dari model Learning Cycle 5E. Kemampuan matematis tulis 
dapat diketahui dengan menganalisis lembar jawab evaluasi yang diberikan 
pada siswa pada setiap akhir pembelajaran. Sedangkan untuk kemampuan 
matematis lisan dapat diketahui dengan wawancara siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung. Data dianalisis dengan cara mencari persentase 
rata-rata tiap aspek yang diukur pada kemampuan komunikasi matematis 
menggunakan rumus sebagaimana berikut yang kemudian digolongkan 
berdasarkan pada Tabel 6. 
𝑁 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚





D. Hasil Pengembangan dan Pembahasan 
Fokus dari penulisan pengembangan pada penelitian ini adalah peneliti 
membahas deskripsi analisis persiapan, proses pengembangan produk, dan hasil 
pengembangan. Deskripsi analisis terd iri dari (1) Analisis Data Kebutuhan Guru 
Pengampu dan Siswa; (2) Analisis Hasil Validasi; (3) Analisis Kepraktisan 
Pembelajaran Model Learning Cycle 5E dalam Menumbuhkan Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa SMP; serta (4) Analisis Keefektifan Pembelajaran 
Model Learning Cycle 5E dalam Menumbuhkan Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa SMP yang akan dijabarkan sebagaimana berikut. 
1. Deskripsi Analisis Kebutuhan Guru dan Siswa 
Sebelum melaksanakan pengembagan model pembelajaran dan produk 
Lembar Kerja Siswa, penulis melakukan analisis kebutuhan guru matematika dan 
siswa di SMP Negeri 7 Pati. Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara observasi 
melalui wawancara dan memberikan tes tertulis (pre-test) kepada siswa. Tolak ukur 
untuk menganalisis kebutuhan guru matematika berdasarkan transkripsi wawancara 
antara peneliti dan guru matematika. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
pada tanggal 3 Agustus 2018, guru lebih berfokus pada metode ceramah dan 
pemberian tugas.  
Sedangkan tolak ukur untuk analisis kebutuhan siswa berdasarkan 
transkripsi wawancara antara peneliti dan siswa. Didapatkan bahwa siswa jarang 
diberikan kesempatan dalam menyampaikan pendapatnya sehingga siswa tidak 
terbiasa dalam mengkomunikasikan ide yang dimiliki, guru juga tidak 
menggunakan model maupun media pembelajaran yang dapat membangun 
pengetahuan siswa. Selain itu, peneliti juga memberikan pre-test kepada siswa 
untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematika siswa. Berdasarkan hasil 
pre-test siswa diperoleh nilai rata-rata 46,76. Pada pre-test, peneliti menemukan 
banyak kesalahan yang dilakukan siswa. Kesalahan yang dilakukan yaitu siswa 
kurang memahami atau menafsirkan kedalam ide-ide matematis secara tertulis dan 
kurang cermat dalam langkah-langkah penyelesaian siswa sehingga tidak dapat 
menyimpulkan gagasan dari pertanyaan tersebut. 
Berdasarkan analisis kebutuhan guru matematika dan siswa, peneliti 




peningkatan kualitas pembelajaran agar dapat tercipta kegiatan pembelajaran yang 
terpusat pada siswa dan dapat mencapai tahap perkembangan tertentu, khususnya 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Salah satu upaya menumbuhkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa adalah dengan melibatkan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran yang meliputi diskusi kelompok maupun diskusi kelas. 
Peneliti kemudian melakukan pengembangan  model pembelajaran Learning Cycle 
5E beserta perangkat pembelajarannya berupa Lembar Kerja Siswa. Setelah peneliti 
menyusun sintaks pembelajaran Learning Cycle 5E, membuat RPP dan LKS serta 
pedoman penggunaannya, peneliti melakukan validasi. Pembuatan rancangan RPP 
dan LKS disesuaikan dengan model Learning Cycle 5E. Rancangan RPP dengan 
model Learning Cycle 5E meliputi (a) identitas RPP; (b) kompetensi dasar dan 
indikator pencapaian; (c) tujuan pembelajaran; (d) materi pembelajaran; (e) model 
dan metode pembelajaran, (f) media, alat dan sumber belajar; (g) langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran; (h) penilaian evaluasi. Hasil rancangan yang telah disusun 
kemudian direalisasikan menjadi draft Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sebagaimana berikut. 
a. Identitas RPP, meliputi judul, identitas satuan pendidikan, mata pelajaran, 
kelas/ semester, pokok bahasan, dan alokasi waktu.  
Judul yang tertulis dalam perankat pembelajaran ini adalah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 
7 Pati, sehingga identitas satuan pendidikan pada RPP ini adalah SMP Negeri 
7 Pati dengan mata pelajaran matematika kelas VIII semester II. Pokok bahasan 
yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Lingkaran. Sedangkan alokasi 
waktu yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 3 kali pertemuan (6x40 
menit).  
b. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian.  
Kompetensi dasar pada penelitian ini merupakan kompetensi minimal yang 
harus dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran ini. Sedangkan indikator 
pencapaian pada penilitian ini merupakan turunan dari kompetensi dasar yang 
diharapkan dapat dikuasai siswa dalam RPP. 




Tujuan pembelajaran dalam penelitian ini terdiri dari empat hal yang mana 
tidak terlepas dri tujuan pembelajaran. 
d. Materi Pembelajaran.  
Rincian materi mencakup materi lingkaran. Rincian pembelajaran pada 
penelitian ini meliputi fakta, konsep dan prinsip-prinsip pada lingkaran.  
e. Model dan Metode Pembelajaran 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
Learning Cycle 5E. Model pembelajaran ini nantinya berkaitan dengan 
langkah-langkah kegiatan pembelajarannya. Model Learning Cycle 5E ini 
meliputi engagement, exploration, explanation, elaboration dan evaluation. 
f. Media, Alat dan Sumber Belajar 
Penentuan media dan alat pembelajaran ditentukan berdasar pada materi ajar, 
kegiatan dan indikator pembelajaran di setiap pertemuannya. Penjelasan lebih 
lanjut pada alat yang digunakan berdasarkan uraian aktivitas pada  LKS. 
Sedangkan sumber belajar pada penelitian ini adalah LKS yang sudah 
dipersiapkan oleh peneliti. 
g. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
RPP pada penelitian ini terdapat enam kolom yang mana terdapat 6 kolom yang 
meliputi, kolom nomor, fase pada model Learning Cycle 5E, aktivitas yang 
dilakukan guru, aktivitas yang diharapkan muncul pada siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung, dan alokasi waktu. Adapun kegiatan pembelajaran 
dengan model Learning Cycle 5E adalah sebagai berikut. 
a. Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal, aktivitas yang dilakukan adalah mengecek kesiapan 
siswa dalam belajar, menggali materi prasyarat dan memotivasi siswa (fase 
engagement) 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pada RPP ini disesuaikan pada fase exploration, explanation 
dan elaboration. Pada kegiatan inti ini, siswa diminta menyelesaikan 
permasalahan yang ada di LKS secara berkelompok. Adapun uraian dari 
masing-masing fase adalah sebagai berikut. (1) pada fase exploration, Guru 




dengan mengikuti petunjuk pada LKS, siswa diminta mencoba, mengamati 
dan mengidentifikasi kondisi yang telah disajikan pada LKS; (2) fase 
explanation perangkat pembelajaran memuat langkah kerja eksperimen 
sederhana. Siswa diberikan kesempatan untuk memikirkan perubahan yang 
mereka amati sebagai bukti interaksi. Selanjutnya, siswa diberi kesempatan 
untuk menunjukkan hasil perkembangan pengalamannya kepada guru dan 
temannya yang kemudian meminta siswa menyimpulkan dengan bahasanya 
sendiri. Pada tahap eksperimen, siswa diberi kesempatan untuk 
mengkontruksi pikirannya. Siswa diarahkan untuk menuliskan pendapatnya 
yang kemudian diperkuat dengan memberikan alasan pada setiap jawaban 
yang diberikan.; (3) pada fase elaboration, siswa diminta untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan dengan cara menyelesaikan 
aktivitas pada bagian elaboration yang ada pada LKS.  
c. Penutup 
Pada kegiatan ini, aktivitas yang dilakukan adalah siswa diminta 
menyelesaikan soal-soal yang berada pada bagian evaluasi (fase evaluation) 
secara individu ditiap pertemuannya. Hasil pengerjaan siswa kemudian 
dikumpulkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran pada 
pertemuan saat itu. Kemudian siswa diberikan informasi materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 
h. Penilaian Evaluasi 
Penilaian pada evaluasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan komunikasi 
matematis siswa secara tertulis dan lisan. Penilaian kemampuan komunikasi 
matematis siswa secara lisan didapatkan pada saat pembelajaran, yaitu pada 
siswa menyelesaikan setiap aktivitas-aktivitas di LKS secara berkelompok. 
Sedangkan penilaian kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis 
didapatkan dari hasil evaluasi siswa yang dilakukan pada setiap akhir 
pertemuannya. Selanjutnya untuk pengembangan Lembar Kerja Siswa dengan 
menggunakan tahapan Learning Cycle 5E akan diuraikan sebagaimana berikut. 
Fase engagement ditulis dengan aktivitas 1: pendahuluan. Aktivitas 1 
menyajikan ilustrasi yang mana dimaksudkan untuk memancing rasa keingintahuan 




gambar agar menarik minat siswa. pada aktivitas ini disertakan pula pertanyaan-
pertanyaan yang menuntut menjelaskan bagaimana siswa mendapatkan ide. Berikut 
contoh gambaran pada fase engagement. 
 
 
Gambar 2: Permasalahan pada fase engagement (Aktivitas 1: Pendahuluan) 
Aktivitas selanjutnya adalah fase exploration. Dalam fase ini, siswa 
bersama kelompoknya diminta mengamati ilustrasi yang ada di LKS, kemudian 
menuliskan diminta menyelesaikan permasalahan terkait hubungan-hubungan pada 
ilustrasi yang diberikan. Berikut contoh permasalahan pada fase exploration. 
 
Gambar 3: Permasalahan pada fase exploration 
Kemudian untuk lebih mengembangkan pengetahuan siswa, siswa 
melakukan eksperimen atau percobaan kecil yang ada pada LKS dengan media 
sederhana. Pemberian permasalahan dengan percobaan kecil ini diharapkan dapat 
termotivasi dalam menyelesaikan masalah secara bersama. Selain itu pada fase ini 
Berdasarkan ilustrasi diatas, kalian dapat mengamati bahwa panjang 
busur 𝐴𝐵 bersesuaian dengan sudut pusat 𝛼, begitupun luas juring 
𝐴𝑂𝐵 bersesuaian dengan sudut pusat 𝛼. Coba kalian jawab 
pertanyaan berikut ini berdasarkan ilustrasi diatas. 
 








siswa berkesempatan menyampaikan ide atau pendapatnya pada anggota 
kelompoknya. Berikut contoh percobaan yang akan dilakukan siswa. 
 
Gambar 4: Percobaan untuk Mengembangkan Pengetahuan Siswa 
Selanjutnya pada fase explanation, siswa diminta untuk menyelesaikan  
permasalahan yang masih berkaitan dengan eksperimen yang mereka lakukan. 
Permasalahan tersbut sebagaimana pada Gambar 4. Guru kemudian meminta salah 
satu anggota kelompok untuk menjelaskan pendapat serta alasan yang mendasari 
pendapat itu didepan kelas. Sementara siswa lain yang tidak berkesempatan 
menyampaikan idenya, bertugas mengamati, mendengarkan, menuliskan pendapat 
yang disampaikan, menanggapi dan membandingkan pendapat yang disampaikan 
temannya itu dengan pendapat yang dimiliki kelompoknya. 
Pada fase elaboration, siswa diminta untuk mencoba menerapkan konsep 
yang telah dipelajari kedalam situasi yang baru dengan konteks yang berbeda. 
Sehingga pembuatan aktivitas LKS yang disesuaikan dengan fase ini, yaitu 
memberikan permasalahan terkait dengan mengembangkan dan mengaplikasikan 
konsep yang sudah dimiliki siswa pada aktivitas sebelumnya. Adapun contoh 





Gambar 5: Permasalahan pada Fase Elaboration 
Aktivitas terakhir pada LKS ini adalah fase evaluation. Pada aktivitas ini 
siswa dituntut untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan pengetahuan yang 
sudah didapatkannya dan menuliskan ide tersebut secara sistematis dan terperinci. 
Permasalahan tersebut disajikan dalam satu sampai tiga soal yang harus 
diselesaikan dalam waktu yang ditentukan. Pada aktivitas ini, siswa diminta 
menyelesaikan secara individu dengan tujuan untuk mengetahui apakah siswa 
menguasi materi yang dipelajari dan untuk mengetahui kemampuan komunikasi 
matematis siswa secara tertulis. 
2. Deskripsi Hasil Validasi 
Setelah mendapatkan data kebutuhan guru matematika dan siswa, peneliti 
membuat pengembangan model pembelajaran yang dituangkan dalam (1) sintaks 
model pembelajaran; (2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); dan (3) 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang kemudian di validasi oleh empat orang validator 
yang meliputi satu orang dosen matematika dan tiga orang guru matematika kelas 
VIII.  Validasi dilakukan pada tanggal 20 Maret, 22 Maret dan 23 Maret 2019. 
Validasi dilakukan agar produk yang akan digunakan dalam penulisan sesuai 
dengan tujuan penelitian. Jika pengembangan produk yang telah dibuat oleh peneliti 
dinyatakan valid, maka produk layak digunakan sebagai pedoman uji coba lapangan 




harus merevisi sesuai saran validator. Adapun hasil validasi didapat sebagaimana 
Tabel 7 berikut. 
Tabel 7: Hasil Validasi Model Learning Cycle 5E 
No. Jenis Analisis Rata-Rata Penilaian 
1. Analisis Validasi Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 3,92 
2. Analisis Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 3,85 
3. Analisis Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) 3,87 
Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil validasi model Learning Cycle 5E dinyatakan 
valid dengan rata-rata skor hasil validasi sebesar 3,92. Secara keseluruhan, 
kesesuaian sintaks model yang dibuat dengan tujuan yang diharapkan sudah 
dinyatakan sudah sesuai, dengan menggali respon dan lebih melibatkan peran aktif 
siswa. Selanjutnya sintaks model Learning Cycle 5E dalam pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan dipergunakan dinyatakan 
valid dengan skor rata-rata total 3,85. Dalam point keenam, guru pembimbing 
menekankan untuk lebih memperhatikan setiap alokasi waktu. Hal ini dikarenakan 
dikhawatirkan akan membutuhkan waktu lebih untuk menyampaikan maupun 
menyampaikan materi. Selain itu pada fase exploratin dan elaboration juga 
membutuhkan pemahaman yang mendalam. Selama proses pembelajaran dikelas, 
siswa diberikan LKS sebagai lembar kerja yang nantinya diselesaikan secara 
berkelompok. Lembar kerja inilah yang terlebih dahulu divalidasi dengan hasil 3,87 
yang mana menunjukkan bahwa LKS dapat langsung dipergunakan karena 
berdasarkan hasil validasi sudah dinyatakan valid. Begitupun dengan LKS, guru 
pengampu juga menyarankan untuk lebih memperhatikan alokasi waktu dalam 
menyelesaikan pada setiap aktivitas-aktivitasnya. 
3. Deskripsi Analisis Kepraktisan 
Setelah mendapatkan hasil validasi, peneliti melakukan uji coba 
pengembangan produk di lapangan untuk mengetahui hasil tingkat kepraktisan dan 
keefktifan model Learning Cycle 5E. Untuk mengetahui kepraktisan model 
Learning Cycle 5E, peneliti memperoleh data dari lembar keterlaksanaan 
pembelajaran yang diisi oleh dua observer untuk menilai aktivitas guru dan siswa 
di tiap pertemuannya. Pembelajaran menggunakan model Learnng Cycle 5E 
dilakukan pada tanggal 27 Maret 2019, 29 Maret 2019 dan 2 April 2019. 
Pembelajaran disesuaikan dengan RPP yang telah dikembangkan. Dalam penelitian 




Berdasarkan hasil analisis aktivitas guru dalam pembelajaran, peneliti 
mendapatkan data penilaian komulatif hasil observasi sebesar 96.25%. Hasil 
penilaian ini masuk kreteria sangat baik. Pada pertemuan pertama, kedua observer 
memberikan penilaian rata-rata sebesar 93,75%; selanjutnya pada pertemuan 
kedua, kedua observer memberikan penilaian rata-rata sebesar 98,75%; dan pada 
pertemuan ketiga, kedua observer memberikan penilaian rata-rata sebesar 96,25%. 
Hal ini menunjukkan ada peningkatan hasil dari pertemuan pertama dibandingkan 
pertemuan kedua, namun pada pertemuan ketiga mengalami penurunan jika 
dibandingkan dengan pertemuan kedua. Akan tetapi pada pertemuan ketiga 
mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan pertemuan pertama. Penilaian 
komulatif aktivitas guru dalam pembelajaran diperoleh berdasarkan penilaian setiap 
tahapan aktivitas guru pada setiap pertemuan. 
Tabel 8: Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Kegiatan Awal 
Aktivitas Guru 
Skor pada Pertemuan ke- 
I II III 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam, doa, dan 
memeriksa kehadiran 
100% 100% 100% 
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menggali 
pengetahuan awal siswa tentang pokok bahasan yang akan 
dipelajari (fase engagement) 
75% 100% 87,50% 
Persentase Rata-rata 87,5% 100% 93,75% 
 
Tabel 8 menunjukkan guru sudah membuka pelajaran dengan baik pada tiap 
pertemuannya. Akan tetapi, pada pertemuan pertama guru kurang maksimal dalam 
menggali pengetahuan yang dimiliki siswa. Hal ini dikarenakan guru masih terburu-
buru dalam menentukan alokasi waktu sehingga langsung diarahkan pada kegiatan 
inti. 
Tabel 9: Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Kegiatan Inti 
Aktivitas Guru 
Skor pada Pertemuan ke- 
I II III 
1. Guru menjelaskan aturan pembelajaran Learning Cycle 5E  100,00 100 100 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 87,50 100 100 
3. Guru membimbing siswa melakukan kegiatan diskusi 
kelompok dan membantu siswa yang mengalami kesulitan 
(fase exploration) 
87,50 87,5 100 
4. Guru membimbing siswa dalam melakukan eksperimen 
(fase exploration) 
75 87,5 87,5 
5. Guru meminta salah satu anggota kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban kelompoknya (fase 
explanation) 
62,50 87,5 87,5 
6. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 
menyampaikan pendapat 




7. Guru membantu siswa dalam menerapkan situasi yang 
baru menggunakan konsep yang didapatkan (fase 
elaboration) 
50 87,5 87,5 
8. Guru mengkondisikan siswa sehingga pembelajaran 
berjalan tertib dan menciptakan suasana pembelajaran 
yang menyenangkan  
62,50 75 75 
Persentase Rata-rata 75% 87,50% 90,63% 
 
Tabel 9 menunjukkan bahwa aktivitas guru pada kegiatan inti sudah sangat 
baik dengan persentase rata-rata di tiap pertemuannya sebesar 75%, 87,5% dan 
90,63%. Dengan demikian terlihat adanya perbedaan rata-rata pada tiap 
pertemuannya. Secara umum, guru sudah baik dalam membimbing dan 
mengarahkan siswa bekerja didalam kelompok. begitu juga dalam membimbing 
siswa melakukan eksperimen. Akan tetapi pada pertemuan pertama dan kedua, guru 
kurang baik dalam memberikan kesempatan pada kelompok yang lain untuk 
mengemukakan pendapatnya juga. Hal ini terlihat dengan persentase pada indikator 
keenam yang tidak ada perbedaan pada tiap pertemuannya. Hal ini dikarenakan 
keterbatasan waktu dimana waktu yang digunakan pada satu kelompok saja sudah 
banyak. Guru juga kurang baik dalam mengkondisikan jalannya pembelajaran pada 
pertemuan kedua dan ketiga. Hal ini dikarenakan pada pertemuan ketiga, pelajaran 
matematika berada pada jam terakhir sehingga fokus siswa mudah terpecah. Ketika 
salah satu siswa diminta menyampaikan pendapat, beberapa siswa yang lain 
bingung dan ramai sendiri. 
Tabel 10: Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Kegiatan Penutup 
Aktivitas Guru 
Skor pada Pertemuan ke- 
I II III 
1. Guru membimbing siswa membuat kesimpulan terkait 
materi yang telah disampaikan 
87,50 100 87,5 
2. Guru melakukan evaluasi dengan memberikan soal (fase 
elaboration) 
87,50 100 75 
Persentase Rata-rata 87,50 100% 81,25% 
 
Tabel 10 menunjukkan kategori aktivitas guru dalam kegiatan akhir sudah 
sangat baik pada tiap pertemuannya. Guru dapat membimbing siswa menemukan 
dan membuat konsep belajarnya sendiri terkait permasalahan yang sudah diberikan. 
Pada pertemuan ketiga, penurunan skor dikarenakan waktu pengerjaan untuk soal 
evaluasi yang terakhir tidak sesuai dengan waktu direncakan.  Itulah yang menjadi 
ada sedikit catatan dari observer mengenai pengelolaan waktu saat evaluasi. 
Adapun hasil keterlaksanaan aktivitas guru secara umum dalam pembelajaran 





Gambar 6: Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Ditinjau dari Aktivitas Guru 
Selanjutnya lembar observasi tetap digunakan untuk mengetahui aktivitas 
siswa selama pembelajaran Learning Cycle 5E. Lembar observasi disesuaikan 
dengan respon siswa selama mengikuti pembelajaran tersebut. Hasil observasi 
siswa diuraikan dalam tiga kegiatan, yaitu selama kegiatan awal hingga kegiatan 
akhir sebagaimana diuraikan dalam Tabel 11. 
Tabel 11: Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Kegiatan Awal 
Aktivitas Siswa 
Skor pada Pertemuan ke- 
I II III 
1. Siswa melakukan aktivitas rutin diawal pertemuan 
(menjawab salam, doa dan absensi) 
100% 100% 100% 
2. Siswa mendengarkan dan memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan serta dapat mengingat 
pengetahuan yang didapat sebelumnya 
75% 100% 100% 
Persentase Rata-rata 87,50% 100% 100% 
Rata-rata Total 95,83% 
 
Pada Tabel 11 terlihat bahwa aktivitas siswa selama pembelajaran sudah 
berlangsung sangat baik. Akan tetapi pada pertemuan pertama ada beberapa siswa 
yang masih belum bisa fokus terhadap pelajaran. Beberapa siswa tersebut bertanya 
dan membicarakan selain konteks pelajaran. Pada pertemuan kedua dan ketiga 
siswa sudah mulai antusias dan lebih siap dalam mengikuti pembelajaran. 
















Tabel 12: Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Kegiatan Inti 
Tabel 12 menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama kegiatan inti sudah 
berkategori sangat baik. pada pertemuan pertama, beberapa siswa mengalami 
kesulitan dalam mendengarkan arahan guru untuk berkelompok. Selain itu, 
beberapa siswa yang tidak terima dengan anggota kelompoknya yang kemudian 
dipersilakan pindah kelompok. pada pertemuan kedua dan ketiga siswa sudah 
mendengarkan arahan guru dalam membentuk kelompok dengan baik dan langsung 
menempatkan posisinya masing-masing. Pada pertemuan pertama proses diskusi 
dalam kelompok masih kurang berjalan dengan baik. Beberapa siswa mendominasi 
didalam kelompoknya. Masing-masing anggota kelompok berusaha menyelesaikan 
lembar kerja yang diberikan secara individu. Hal inilah yang menyebabkan tidak 
adanya komunikasi antar anggota kelompok. Guru kemudian mengingatkan 
kembali bahwa kegiatan tersebut mengutamakan kerja sama antar anggota 
kelompok. Setiap anggota kelompoknya harus saling membantu, begitupun jika ada 
yang belum mengeluarkan pendapatnya. Guru meminta kelompok tersebut untuk 
memberikan kesempatan kepada anggotanya. 
Kemudian pada pertemuan kedua siswa sudah mulai terbiasa sehingga 
proses diskusi dapat berjalan dengan baik. Pada pertemuan pertama, persentase 
keterlaksanaan aktivitas siswa yang bertanya pada kesulitan yang dialami torgolong 
rendah. Kemudian guru inisiatif menunjuk beberapa siswa agar yang lain 
Aktivitas Siswa 
Skor pada Pertemuan ke- 
I II III 
1. Siswa mendengarkan arahan guru dalam 
membentuk kelompok dan menempatkan diri sesuai 
dengan kelompoknya 
75% 100% 87.50% 
2. Siswa berdiskusi dan bekerjasama dengan anggota 
kelompok dalam menyelesaikan soal pada LKS 
yang diberikan guru 
75% 87.50% 87.50% 
3. Siswa berani bertanya kepada guru jika mengalami 
kesulitan 
75% 87,50% 75% 
4. Siswa mampu menyampaikan pendapatnya dengan 
bahasanya sendiri 
87.50% 87.50% 87,5% 
5. Siswa memperhatikan dan memberikan umpan balik 
berupa saran maupun kritik terhadap hasil yang 
dipresentasikan perwakilan kelompok 
87.50% 87.50% 75% 
6. Siswa melakukan peninjauan kembali terhadap hasil 
pekerjaan kelompok 
87,50% 100% 75% 
7. Siswa dapat menyelesaikan setiap akivitas yang 
diminta pada LKS dengan tepat dan benar 
87.50% 100% 100% 
Persentase Rata-rata 82,14% 92,86% 83,93% 




termotivasi juga dalam bertanya. Begitupun persentase keterlaksanaan aktivitas 
menyampaikan pendapatnya kepada guru pada pertemuan pertama dikarenakan 
siswa masih takut mengemukakan pendapatnya. Selanjutnya pada pertemuan kedua 
dan ketiga tidak mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan pada pertemuan 
ketiga beberapa siswa merasa kesulitan dengan materi yang dipelajari sehingga 
secara bergantian menghampiri beberapa kelompok kemudian meminta kelompok 
tersebut menyampaikan pendapatnya didepan kelas.  
Pendapat yang sampaikan perwakilan kelompok tersebut kemudian 
diberikan feedback oleh kelompok lain. Pada pertemuan pertama dan kedua, 
aktivitas siswa dalam memberikan feedback mengalami peningkatan. Akan tetapi 
pada pertemuan ketiga, siswa mampu menyelesaikan aktivitas-aktivitas yang 
berada di LKS akan tetapi umpan balik yang diberikan siswa mengalami 
penurunan. Penyebab menurunnya feedback siswa dikarenakan, pada saat 
pertemuan ketiga pelajaran matematika berada pada jam terakhir. Hal ini 
menyebabkan menurunnya kondisi siswa sehingga konsentrasi siswa mudah 
terpecah. Penilaian hasil aktivitas siswa yang terakhir pada Kegiatan Akhir yang 
akan dijabarkan pada Tabel 13 berikut ini. 
Tabel 13: Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Kegiatan Penutup 
Aktivitas Siswa 
Skor pada Pertemuan ke- 
I II III 
1. Siswa mampu menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
87.50% 100% 100% 
2. Siswa mampu membuat konsep baru dengan 
bahasanya sendiri dalam konteks yang berbeda 
(evaluasi) 
87.50% 100% 100% 
3. Siswa mengikuti pembelajaran dengan baik 100% 100% 100% 
Persentase Rata-rata 91,67% 100% 100% 
Rata-rata Total 97,22% 
Tabel 13 menyatakan bahwa aktivitas siswa pada kegiatan penutup, adanya 
peningkatan aktivitas siswa dalam menyimpulkan materi yang telah dipelajari dari 
pertemuan pertama dan kedua, begitupun pada pertemuan ketiga. Siswa mampu 
membuat konsep baru dengan bahasanya sendiri dalam konteks yang berbeda. 
Dalam hal ini, guru memberikan evaluasi disetiap akhir pertemuannya. dan Siswa 
mengikuti pembelajaran dengan baik. Adapun hasil keterlaksanaan aktivitas siswa 
secara umum dalam pembelajaran Learning Cycle 5E akan digambarkan pada 





Gambar 7: Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Ditinjau dari Aktivitas Siswa 
4. Deskripsi Uji Keefektifan 
Keefektifan model Learning Cycle 5E dapat diketahui dari hasil 
kemampuan komunikasi matematis lisan dan tulisan. Hasil kemampuan 
komunikasi lisan didapatkan selama proses pembelajaran berlangsung dan 
kemampuan komunikasi tertulis didapatkan dari menganalisis lembar jawaban tes 
siswa yang diberikan pada tiap akhir pertemuannya yang kemudian dianalisis sesuai 
dengan masing-masing indikator penilaian komunikasi matematis. 
a. Kemampuan Komunikasi Tertulis 
Hasil kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh dari hasil evaluasi 
yang dikerjakan siswa pada setiap pertemuannya. Penilaian pada evaluasi 
berdasarkan pada indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis. Hasil 
penilaian kemampuan komunikasi matematis siswa ditunjukkan sebagaimana pada 
Tabel 14 berikut ini. 
Tabel 14: Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa secara Tertulis 
Indikator yang Diukur 
Hasil Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa pada 
Pertemuan ke- (%) 
Rata-
Rata (%) 
I II III 
A. Menafsirkan ide-ide matematis dan 
menyajikan atau menggambarkannya 
kedalam bentuk visual; 
86,67 89,17 93,89 89,91 
B. Memahami dan mengintrepetasikan 
hubungan ide-ide kedalam strategi yang 
akan digunakan; 
80,00 84,17 92,50 85,56 
C. Menyajikan dan menyimpulkan ide 
dalam menyelesaikan masalah. 
60,83 75,28 85,00 73,70 
Rata-rata 75,83 82,87 90,46 83,06 
 
Tabel 14 menunjukkan bahwa secara komulatif, rata-rata kemapuan 
komunikasi matematis siswa secara tertulis mencapai 83,06% dan dikategorikan 














pertama, kedua dan ketiga. Terlihat bahwa secara keseluruhan siswa mampu 
menuliskan ide-ide yang didapatkannya pada soal dengan tepat dan lengkap. Akan 
tetapi hanya pada indikator ketiga, rata-rata yang didapatkan siswa rendah, yakni 
73,70. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis tulis siswa pada indikator 
ketiga dikarenakan beberapa siswa kurang teliti dalam perhitungannya sehingga 
mendapatkan hasil yang kurang tepat. Kekeliruan siswa disebabkan karena siswa 
merasa terburu-buru dalam menyelesaikan soal sehingga tidak sempat untuk 
mengecek kembali hasil pengerjaannya. Untuk uraian dari masing-masing aspek 
yang diukur pada kemampuan matematis tertulis berdasarkan beberapa hasil 
evaluasi siswa pada pertemuan kedua akan dijabarkan sebagaimana berikut. 
Adapun permasalahan yang diberikan adalah “Di Alun-Alun Kota Malang terdapat 
taman bermain berbentuk lingkaran dengan luas 1386𝑚2. Jika sekeliling taman 
tersebut akan dipasangi lampu taman setiap 3𝑚, maka berapa banyak lampu taman 
yang dibutuhkan?” 
1. Menyajikan ide 
 
Gambar 8: Jawaban Siswa yang Mampu Memenuhi Indikator 1 
Gambar 8 menunjukkan bahwa siswa telah mampu menuliskan informasi 
yang didapat pada soal. Siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan pada soal dengan benar. Guna memperkuat hasil 
jawaban yang diberikan siswa, berikut hasil wawancara dengan siswa 
Guru  : “coba jelaskan informasi apa saja yang terdapat pada soal?” 
Siswa  : “yang diketahui luas lingkarannya 1386𝑚2 yang akan 
dipasangi lampu taman tiap 3𝑚. Kalo yang ditanyakan 
banyaknya lampu taman yang akan dipasang” 
Guru  : “langkah selanjutnya bagaimana?” 
Siswa  : “mencari kelilingnya dulu kan bu? Tapi nyari jari-jarinya 
dulu” 
Berdasarkan hasil wawancara menjelaskan bahwa siswa telah mampu 
menuliskan informasi maupun yang ditanyakan pada soal berdasarkan 






Gambar 9: Jawaban Siswa yang Tidak Mampu Memenuhi indikator 1 
Pada gambar tersebut, siswa hanya menuliskan satu informasi yang terdapat 
pada soal. Siswa juga tidak dapat menuliskan yang ditanyakan pada soal. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang mampu dalam menyajikan ide 
pada soal secara tertulis. Ketika guru mengkonfirmasi jawaban siswa, siswa 
tersebut hanya dapat menjawab luasnya saja dan tidak dapat 
mengidentifikasi hal yang diketahui lainnya maupun yang ditanyakan pada 
soal. Hal tersebut menunjukkan siswa ini kurang mampu memenuhi 
indikator ini. 
2. Menginterpretasikan hubungan ide 
 
Gambar 10: Jawaban Siswa yang Mampu Memenuhi Indikator 2 
Gambar 10 menunjukkan bahwa siswa mampu menuliskan strategi dalam 
menyelesaikan masalah pada soal yang dieberikan. Siswa juga sudah dapat 
menghubungkan masalah dengan menggunakan konsep luas lingkaran dan 
menuliskannya dengan benar dan rinci. 
 
 
Gambar 11: Jawaban Siswa yang Tidak Mampu Memenuhi Indikator 2 
Rumus Luas 
Lingkaran seharusnya 
𝐿 = 𝜋 × 𝑟2 
Salah tanda yang 





Gambar 11 menunjukkan bahwa siswa dapat menghubungkan masalah 
dengan menggunakan konsep luas lingkaran, akan tetapi rumus yang 
dituliskan siswa masing kurang tepat. Kesalahan penulisan rumus tersebut 
ditunjukkan pada 𝐿 = 𝜋 × 𝑟, yang seharusnya 𝐿⨀ = 𝜋 × 𝑟2. Kesalahan 
rumus ini tentunya akan mempengaruhi proses penyelesaian berikutnya. 
Guru  : “R masih ingat rumus luas lingkaran?” 
Siswa : “𝜋 dikali r kuadrat bu” 
Guru  : “Jika diketahui luasnya 1386𝑚2, coba cari jari-jarinya” 
Siswa : “L sama dengan phi dikali 𝑟2” 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa mampu menjawab rumus Luas 
Lingkaran secara benar. Hanya saja kesalahan yang dilakukan siswa 
disebabkan siswa tersebut kurang teliti dalam menuliskan rumusnya. Untuk 
mencegah kelalaian terjadi kembali, guru mengingatkan siswa untuk lebih 
teliti. 
3. Menyimpulkan ide  
 
Gambar 12: Jawaban Siswa yang Mampu Memenuhi Indikator 3 
Gambar 12 menunjukkan bahwa siswa tersebut mampu menuliskan 
kesimpulan dengan benar dan sistematis. Siswa mampu mencari jari-jari 




digunakan dalam menemukan banyaknya lampu yang dibutuhkan. Dengan 
demikian siswa tersebut mampu memenuhi indikator 3 dengan baik.  
 
Gambar 13: Jawaban Siswa yang Tidak Mampu Memenuhi Indikator 3 
Gambar 13 menunjukkan bahwa siswa tidak mampu menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan dengan baik. Siswa tidak mampu 
menyederhanakan persamaan 1386 =
22
7
× 𝑟2. siswa juga kurang mampu 
menyelesaikan bentuk kuadrat. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara 
dengan siswa tersebut. 
Guru  : “coba berapa jari-jarinya kalo luas lingkarannya diketahui 
1386𝑚2” 
Siswa  : “1386 =
22
7












tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak menguasai konsep dasar operasi 
aljabar dan bentuk akar kuadrat yang mengakibatkan siswa tidak dapat 
menyelesaikan masalah.  
b. Kemampuan Komunikasi Lisan 
Kemampuan komunikasi lisan siswa dapat terlihat ketika siswa merespon 
pertanyaan-pertanyaan dari guru selama kegiatan diskusi kelompok. Guru membagi 
menjadi 8 kelompok dimana tiap kelompoknya terdiri dari 4 orang. Untuk melihat 
keefektifan kemampuan komunikasi lisan siswa akan dibahas menurut pertemuan 




Siswa mampu menyajikan ide-ide yang didapatkan secara matematis. 
Kemampuan komunikasi lisan pada indikator ini terlihat dari cara siswa merespon 
pertanyaan dari guru sebagaimana berikut. 
Guru : “Yuk kita sepakati dulu, yang bangun pertama yang bangun persegi ya. 
Bangun keduanya yang lingkaran, oke?” 
“siapa yang berani menyebutkan apa saja yang diketahui dalam soal?” 
Siswa  : “saya bu. Kan di bangun pertama ada sisi persegi, panjangnya 10 cm. 
Terus di bangun kedua ada lingkaran, diameternya sama ya bu kayak 
panjangnya persegi 10 cm juga”  
Guru : “coba tulikan yang diketahui tadi di papan tulis, bisa?” 
Siswa  : (sambil menulis, siswa diminta menjelaskan yang ia tuliskan itu)“tadi 
ada panjang sisi persegi, jadi s sama dengan 10 cm. Nah kalo diameter 
lingkarannya sama, 10 cm juga. Karena kan lingkarannya didalam 
persegi, kayak memenuhi gitu kan digambarnya. Jadi ya sama” 
Berdasarkan hasil wawancara tesebut, siswa sudah mampu menyebutkan 
informasi yang diketahui pada soal dengan bahasanya sendiri. Dengan demikian 
menunjukkan bahwa siswa mampu menyajikan ide secara matematis. masih pada 
soal yang sama, guru kemudian meminta siswa menuliskan strategi yang akan 
digunakan. Berikut wawancaranya. 
Guru : “ayo siapa yang masih ingat rumus keliling dan luas  persegi?” 
Siswa  : “saya bu, 4 dikali panjang sisinya bu. Berarti 4 dikali s. Kalo luasnya 
s kali s bu”  
Guru : (masih pada siswa yang sama, guru kemudian mengkonfirmasi jawaban 
siswa dengan meminta siswa tersebut menuliskan jawaban yang ia 
disebutkan di papan tulis) 
“coba tulikan yang kamu sebutkan tadi di papan tulis, bisa?” 
Siswa  : (sambil menulis, siswa diminta menjelaskan yang ia tuliskan 
itu)“keliling tak tulis K aja ya bu. K1, keliling bangun 1 sama dengan 4 
kali s. Berarti K1 sama dengan 4 kali s, s-nya 10 jadi K1 sama dengan 
4 kali 10. Kalo luasnya kan sisi kali sisi. Tak tulis L, sama loh ya L1 
sama dengan sisi kali sisi. Berarti L sama dengan 10 kali 10” 
Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa siswa mampu menyajikan 
dan mengintrepretasikan ide-ide yang didapatkan dari informasi pada soal kedalam 
model matematika. Meski demikian, ada beberapa siswa yang mengalami 
kebingungan. Karena soal meminta siswa untuk mencari keliling dan luas bangun 
yang diarsir, jadi letak kebingungan siswa berada di menentukan hal tersebut. 
Selanjutnya guru kemudian meminta siswa menuliskan langkah-langkah 





Guru  : “lalu coba perhatikan kembali gambarnya, yang diminta disoal tadi 
apa?  
Siswa  : (salah satu siswa menjawab)“yang diminta kan keliling sama luas yang 
diarsir bu” 
Guru  : “gimana caranya, coba perhatikan papan tulis, rumus yang sudah 
dituliskan teman-temanmu” 
Siswa  : “keliling yang diarsir sama dengan keliling persegi dikurangi keliling 
lingkaran. Jadi keliling yang diarsir sama dengan 4 dikali s dikurangi 
phi dikali d. Kalo luas bangun yang diarsir sama dengan luas persegi 
dikurangi luas lingkaran. Soalnya lingkarannya ada didalam persegi. 
Jadi s dikali s dikurangi phi dikali r kuadrat” 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu 
memahami dan mengintrepetasikan ide-ide yang didapatkan kedalam model 
matematika. Meski begitu, ada siswa yang masih mengalami kebingungan. Siswa 
terkecoh dengan informasi yang didapatkan, pada informasi didapatkan diameter 
dan lupa mencari panjang jari-jari lingkaran untuk menentukan luasnya. Selain itu 
siswa kesulitan menentukan rumus yang diarsir, hal ini dikarenakan siswa sudah 
panik terlebih dahulu melihat soal yang diberikan. Guru kemudian meminta siswa 
mennentukan dan menyimpulkan langkah-langkah penyelesaian masalah yang 
diberikan. Berikut hasil wawancara guru dengan siswa. 
Guru : “ayo siapa yang berani melanjutkan perkerjaan S? nentuin kelilingnya 




: “saya bu. keliling yang diarsir sama dengan keliling persegi dikurangi 
keliling lingkaran. Keliling sama dengan 4 dikali 10 dikurangi 3,14 dikali 
10, hasilnya 40 dikurangi 31,4 sama dengan 8,6 cm” 
Guru : “ayo siapa yang mau menentukan luasnya?” 
Siswa  : “saya bu, luas bangun yang diarsir sama dengan luas persegi dikurangi 
luas lingkaran. Luas perseginya s dikali s sama dengan 10 dikali 10 sama 
dengan 100 cm persegi. Dikurangi luas lingkaran, phi dikali jari jari 
kuadrat sama dengan phi dikali 5 dikali 5 sama dengan phi dikali 25 
sama dengan 21,5 cm persegi”  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu 
menyimpulkan penyelesaian masalah dengan langkah-langkah yang tepat. Pada 
indikator ini, ada beberapa siswa yang salah dalam pengorperasian aljabar secara 
tertulis. Akan tetapi ketika guru mengkonfirmasi ulang secara lisan dan meminta 
siswa lebih mecermati pekerjaannya, siswa tersebut dapat menyelesaikan dengan 
baik dan tepat. Begitupun pada pertemuan ketiga, siswa sudah lebih berani 




Dapat disimpulkan bahwa kemampuan matematis secara lisan siswa sudah baik, 
hanya saja pada awal pertemuan siswa masih belum berani menyampaikan 
pendapatnya. Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa dan ragu-ragu 
menyampaikan pendapatnya secara lisan. 
Pada penelitian awal, dilakukan wawancara dengan guru dan siswa serta 
memberikan pretest kepada siswa guna untuk menganalisis kondisi awal 
pembelajaran dan kebutuhan guru serta siswa. Hal ini seperti pada penelitian yang 
dilakukan oleh Meylana dkk (2018) yaitu hasil dari observasi menunjukkan bahwa 
guru tidak menggunakan variasi model pembelajaran. Selama pelajaran, para guru 
hanya menjelaskan materi dan memberikan tugas kepada siswa. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran telah belum mendorong siswa untuk 
aktif, dengan kata lain kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru. 
Berdasarkan analisis pada penelitian awal, guru dan siswa membutuhkan 
pengembangan produk pembelajaran berupa pengembangan model pembelajaran 
pada RPP dan LKS. Hasil observasi dapat ditarik garis bawah bahwa keberhasilan 
hasil belajar siswa tidak hanya ditinjau dari nilai hasil belajar siswa, namun ada 
beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti yang disampaikan oleh Meylana 
dkk., (2018) yaitu tingkat keberhasilan pembelajaran matematika tidak hanya 
ditinjau dari nilai ujian, tetapi juga proses kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Salah satu dari keberhasilan kegiatan pembelajaran ditentukan oleh kesiapan RPP. 
Hal senada di sampaikan oleh Suryanjani, Riyadi, & Usodo, (2019) pada 
penelitiannya yaitu hasil belajar siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 
masih rendah, dikarenakan dalam proses belajar mengajar guru masih 
menggunakan metode langsung pembelajaran didominasi oleh ceramah. 
Sehubungan dengan fakta tersebut, untuk meningkatkan pembelajaran siswa hasil, 
para guru berusaha untuk menerapkan model-model inovatif.  
Siswa mengalami peningkatan kemampuan komunikasi matematis karena 
Learning cycle 5E lebih memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengomunikasikan ide sehingga siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Rohid, Suryaman, & 
Rusmawati (2019) yaitu dengan kegiatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif 




siswa secara lisan dan tertulis dapat membantu guru dalam seberapa jauh 
pemahaman siswa pada materi yang dipelajari. Selain itu, kemampuan komunikasi 
matematis siswa berfungsi untuk mendukung kemampuan matematika lainnya, 
seperti kemampuan penalaran maupun pemecahan masalah. Dengan kemampuan 
komunikasi yang baik, suatu masalah akan terwakili dengan baik melalui model 
matematika, gambar, tabel, grafik, maupun diagram (Asih, Isnarto, & Sukestiyarno, 
2021). 
 
E. Kesimpulan dan Saran 
1. Kesimpulan 
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Learning Cycle 5E dan Lembar Kerja Siswa pada materi lingkaran 
yang ditujukan untuk menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis siswa 
secara tertulis dan lisan. Teori pengembangan diadaptasi dari Borg and Gall (1958) 
yang mana dibagi tiga tahapan (1) tahap pendahuluan; (2) tahap pengembangan, 
dan (3) tahap uji coba (validasi eksternal). Tahapan pendahuluan meliputi observasi 
kondisi siswa dan pembelajarannya yang kemudian digunakan dalam 
mengembangkan model pembelajaran dan perangkat pendukungnya. Draf 
pengembangan pembelajaran Learning Cycle 5E beserta perangkat pendukungnya 
yang meliputi LKS dan RPP kemudian divalidasi oleh empat validator. Adapun 
rata-rata hasil validasi model pembelajaran Learning Cycle 5E adalah 3,92 sehingga 
memenuhi kriteria valid. Begitupun dengan RPP dan LKS dinyatakan valid. Hal ini 
berdasarkan rata-rata skor keseluruhan RPP dan LKS mencapai 3,85 dan 3,87. 
Artinya RPP dan LKS dinyatakan valid dan dapat diujicobakan. Setelah 
memvalidasi produk yang akan diujicobakan, peneliti melakukan uji coba lapangan 
untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan keefektifan model Learning Cycle 5E.  
Kepraktisan model Learning Cycle 5E yang diperoleh dari lembar 
keterlaksanaan pembelajaran yang diisi oleh dua observer untuk menilai aktivitas 
guru dan siswa di tiap pertemuannya. Presentase rata-rata dari aktivitas guru dan 
siswa pada seluruh pertemuannya mencapai 89,24% dan 93,12%. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa model Learning Cycle 5E praktis dan dapat diterapkan. 




dilakukan diakhir setiap pertemuannya. Berdasarkan hasil dan pembahasan 
penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan LKS berbasis 
kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis dinyatakan efektif dengan 
persentase pencapaian mencapai 83,06%.  
2. Saran  
Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan, beberapa saran berkaitan dengan 
pembelajaran Learning Cycle 5E dalam menumbuhkan komunikasi mateatis siswa 
secara tertulis dan lisan adalah sebagai berikut. 
a. Hasil pengembangan pembelajaran Learning Cycle 5E diharapkan dapat 
digunakan sebagai alternatif pembelajaran, namun peneliti perlu 
mempersiapkan dan memahami rencana pembelajaran secara baik pada setiap 
langkah-langkah pembelajaran maupun pada perangkat pembelajaran yang 
akan digunakan;  
b. Pokok bahasan dalam penelitian ini terbatas pada materi lingkaran, sehingga 
diharapkan ada penelitian lebih lanjut pada materi yang lain; 
c. Adapun tujuan pengembangan ini adalah untuk menumbuhkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa, sehingga diharapkan adanya penelitian lebih 
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Lampiran 1: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 7 Pati 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII / II 
Pokok Bahasan : Lingkaran 
Alokasi Waktu : 6 x 40 menit (3 pertemuan) 
 
A. Kompetensi Dasar dan Indikator 
3.1 Mengidentifikasi unsur, keliling dan luas lingkaran 
 3.1.1 Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran 
 3.1.2 Menentukan keliling dan luas lingkaran 
3.2 Menentukan hubungan sudut pusat, panjang busur dan luas juring 
 3.2.1 Menentukan hubungan sudut pusat dengan panjang busur pada 
lingkaran 
 3.2.2 Menentukan hubungan sudut pusat dengan luas juring pada 
lingkaran 
 3.2.3 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan 
hubungan sudut pusat, panjang busur dan luas juring 
 
B. Tujuan Pembelajaran : 
Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan siswa dapat :  
1. Menyebutkan  unsur-unsur yang terkait dengan lingkaran 
2. Menentukan rumus serta menghitung keliling dan luas lingkaran menggunakan 
masalah kontekstual 
3. Menentukan hubungan sudut pusat, panjang busur dan luas juring 
4. Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait dengan hubungan sudut pusat, 









b. Simbol 𝐾 merupakan keliling lingkaran 

































Sudut Pusat (∠𝐴𝑂𝐵) 
 
2. Konsep 
a. Lingkaran merupakan himpunan titik –titik pada bidang datar yang berjarak 
sama terhadap suatu titik tertentu. Titik tertentu tersebut dinamakan titik 
pusat. Pemberian nama lingkaran berdasarkan pada nama titik pusatnya. 
b. Jari-jari merupakan jarak antara titik pusat lingkaran dan suatu titik pada 
lingkaran.  
c. Diameter merupakan panjang ruas garis yang kedua titik ujungnya pada 
lingkaran dan memuat titik pusat.  
d. Busur merupakan ruas garis lengkung yang berhimppit dengan lingkaran. 
e. Tali busur merupakan ruas garis lurus yang menghubungkan dua titik pada 
lingkaran. 
f. Apotema merupakan jarak terpendek antara titik pusat lingkaran dan tali 
busur 
g. Juring merupakan daerah yang dibatasi oleh dua jari-jari dan sebuah busur 
yang bersesuaian 
h. Tembereng merupakan daerah yang dibatasi oleh busur dan tali busur yang 
bersesuaian  
i. Sudut pusat merupakan susut yang titik sudutnya berhimpit dengan titik 
pusat lingkaran dan kaki sudutnya berhimpit dengan tali busur lingkaran 
j. Keliling lingkaran atau disebut panjang lingkaran 
 
3. Prinsip 




Panjang diameter (𝑑) merupakan dua kali panjang jari-jari (𝑟), atau dapat 
ditulis 
𝑑 = 2 × 𝑟 
b. Hubungan keliling dengan jari-jari (𝑟) atau diameter (𝑑) 
Nilai 𝜋 merupakan perbandingan antara keliling lingkaran dengan 
diameternya, sehingga keliling lingkaran dapat diperoleh dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
𝐾 = 𝜋 × 𝑑 atau 𝐾 = 𝜋 × 2 × 𝑟 
c. Hubungan luas lingkaran dengan jari-jari (𝑟) atau diameter (𝑑) 
Luas lingkaran dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
𝐿 = 𝜋 × 𝑟2 





panjang busur  𝐴𝐵  
panjang busur  𝐶𝐷   
=
luas juring   𝐴𝑂𝐵




Prosedur atau langkah-langkah penyelesaian masalah adalah sebagai berikut 
a. Memahami masalah 
b. Merencanakan penyelesaian masalah 
c. Melaksanakan rencana penyelesaian masalah 
d. Memeriksa kembali 
 
D. Model dan Metode Pembelajaran : 
Model Pembelajaran : Pembelajaran Learning Cycle 5E 
Metode : diskusi, tanya jawab dan presentasi 
 
E. Media, Alat dan Sumber Belajar : 
Media : Slide (Powerpoint) 
Alat : Jangka, busur derajat, penggaris 
Sumber Belajar  : Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran : 
Pertemuan ke-1 
No. Fase 5E 
Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu Aktivitas Guru 
Aktivitas yang 
Diharapkan Muncul pada 
Siswa 
Kegiatan Awal 
   Guru memberi ucapan 
salam kepada siswa, 
menanyakan kondisi dan 
melakukan absensi 
 15 menit 
   Guru memberikan 
informasi bahwa materi 
yang akan dipelajari 









   Guru menyampaikan garis 
besar cakupan materi dan 
penjelasan kegaitan yang 
akan dilakukan dalam 
pembelajaran 
  
 Engagement Guru memotivasi siswa 
dengan menanyakan contoh 
benda yang berbentuk 
lingkaran yang berada 
disekitar siswa 




  Kegiatan Inti 
   Guru membagi siswa 
dalam beberapa kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang 
 Siswa mengikuti arahan 
guru dan berkumpul 
dengan kelompoknya 
45 menit 
   Guru membagikan lembar 
kerja siswa (LKS) 















   Guru meminta siswa 
membuat definisi unsur-
unsur lingkaran menurut 
pemahaman mereka 
sendiri berdasarkan 
gambar yang disajikan 
 Siswa membuat dan 
menuliskan definisi 
unsur-unsur lingkaran 
pada kolom yang telah 
disediakan 
 
   Guru meminta siswa 
mengidentifikasi dengan 
menyebutkan garis 
maupun sudut yang 
merupakan unsur-unsur 
lingkaran 





   Guru meminta siswa 
melakukan eksperimen 
kecil 
 Siswa melakukan 
eksperimen yang diminta  
 
 Explanation   Guru meminta siswa 











   Guru meminta siswa 
menuliskan alasan atas 
jawaban yang dipilih 
 Siswa mampu 
menuliskan alasan atas 
jawaban yang dipilih 
 
   Guru meminta salah satu 
wakil masing-masing 
kelompok 








   Guru membimbing 
jalannya presentasi dan 
meminta siswa membuat 
review hasil presentasi 
kelompok presenter 




ataupun sanggahan pada 
hasil kelompok presenter 
 
 Elaboration  Guru meminta siswa 
mendiskusikan kembali 
mengenai unsur-unsur 
lingkaran dengan syarat 
yang ditentukan 








   Guru mengawasi jalannya 
diskusi dan memberikan 
bantuan jika ada yang 
merasa kesulitan 
 Siswa berani bertanya 
kepada guru 
 
   Guru memberikan 
konfirmasi terhadap hasil 
diskusi dan pekerjaan 
siswa 
 Siswa memperhatikan 
dan mendengarkan 
konfirmasi dari guru 
 
Penutup  
 Evaluation  Guru meminta siswa 
mengerjakan soal pada 
LKS bagian evaluasi 
secara individu 
 Siswa mampu 
mengerjakan soal 
evaluasi dengan percaya 
diri 
20 menit 
   Guru menginformasikan 
bahwa materi pada 
pertemuan selanjutnya 
adalah mengidentifikasi 
luas dan keliling lingkaran 
dan meminta siswa 
menyiapkan bahan dan 
alat yang akan digunakan 
 Siswa mendengarkan 






No. Fase 5E 
Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu Aktivitas Guru 
Aktivitas yang 
Diharapkan Muncul pada 
Siswa 
Kegiatan Awal 
   Guru memberi ucapan 
salam kepada siswa, 
menanyakan kondisi dan 
melakukan absensi 
 15 menit 
   Guru memberikan 
informasi bahwa materi 
yang akan dipelajari 
mengenai 
mengidentifikasi keliling 
dan luas lingkaran 
 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
 
   Guru menyampaikan garis 
besar cakupan materi dan 





akan dilakukan dalam 
pembelajaran 
 
 Engagement  Guru melakukan 
apersepsi dengan 
mengingatkan kembali 
unsur-unsur yang terdapat 
pada lingkaran 
 Guru memotivasi siswa 
dengan memberi simulasi 
roda yang berputar satu 
putaran penuh merupakan 
keliling lingkaran 
 Siswa dapat 
menyebutkan unsur-
unsur lingkaran beserta 
ciri-cirinya 
 
  Kegiatan Inti 
   Guru membagi siswa 
dalam beberapa kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang 
 Siswa mengikuti arahan 
guru dan berkumpul 
dengan kelompoknya 
45 menit 
   Guru membagikan lembar 
kerja siswa (LKS) 
mengenai menentukan 
keliling dan luas lingkaran 
  
   Guru meminta siswa 
untuk berpendapat 
mengenai masalah awal 
yang diberikan guru 
 Siswa mampu 
berpendapat dengan 
memberi alasan pada 
masalah awal yang 
diberikan 
 
 Exploration  Guru mengajak siswa 
melakukan aktivitas yang 
disiapkan 
 Siswa mengikuti instruksi 
guru 
 
   Guru menjelaskan 
prosedur aktivitas-
aktivitas kemudian 
meminta menuliskan hasil 
yang didapat pada tabel 
yang telah dipersiapkan 
 Siswa dapat mengikuti 
perintah dan menuliskan 
hasil dengan seksama 
 
   Guru meminta siswa 
melakukan eksperimen 
kecil guna mengetahui 
konsep keliling dan luas 
lingkaran. Dalam hal ini 
siswa diminta membuat 
persegi panjang dari 
lingkaran 
 Siswa melakukan 
eksperimen yang diminta  
 
 Explanation   Guru meminta siswa 










   Guru meminta siswa 
menuliskan alasan atas 
jawaban yang dipilih 
 Siswa mampu 
menuliskan alasan atas 
jawaban yang dipilih 
 











   Guru membimbing 
jalannya presentasi dan 
meminta siswa membuat 
review hasil presentasi 
kelompok presenter 




ataupun sanggahan pada 
hasil kelompok presenter 
 
 Elaboration  Guru meminta siswa 
mendiskusikan kembali 
mengenai permasalahan 
baru tentang keliling dan 
luas lingkaran 
 Siswa mampu 
mengidentifikasi keliling 
maupun luas lingkaran 
 
   Guru mengawasi jalannya 
diskusi dan memberikan 
bantuan jika ada yang 
merasa kesulitan 
 Siswa berani bertanya 
kepada guru 
 
   Guru memberikan 
konfirmasi terhadap hasil 
diskusi dan pekerjaan 
siswa 
 Siswa memperhatikan 
dan mendengarkan 
konfirmasi dari guru 
 
Penutup  
 Evaluation  Guru meminta siswa 
mengerjakan soal pada 
LKS bagian evaluasi 
secara individu 
 Siswa mampu 
mengerjakan soal 
evaluasi dengan percaya 
diri 
20 menit 
   Guru menginformasikan 
bahwa materi pada 
pertemuan selanjutnya 
adalah mengidentifikasi 
luas dan keliling lingkaran 
dan meminta siswa 
menyiapkan bahan dan 
alat yang akan digunakan 
 Siswa mendengarkan 






No. Fase 5E 
Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu Aktivitas Guru 
Aktivitas yang 
Diharapkan Muncul pada 
Siswa 
Kegiatan Awal 
   Guru memberi ucapan 
salam kepada siswa, 
menanyakan kondisi dan 
melakukan absensi 
 15 menit 
   Guru memberikan 
informasi bahwa materi 
yang akan dipelajari 
mengenai hubungan sudut 
pusat, panjang busur, dan 
luas juring 
 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru 
 
   Guru menyampaikan garis 
besar cakupan materi dan 
penjelasan kegaitan yang 
akan dilakukan dalam 
pembelajaran 
  
 Engagement  Guru melakukan 
apersepsi dengan 







unsur-unsur yang terdapat 
pada lingkaran 
unsur lingkaran beserta 
ciri-cirinya  
   Guru memotivasi siswa 
dengan melalui permainan 
tolak peluru 




  Kegiatan Inti 
   Guru membagi siswa 
dalam beberapa kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang 
 Siswa mengikuti arahan 
guru dan berkumpul 
dengan kelompoknya 
45 menit 
   Guru membagikan lembar 
kerja siswa (LKS) 
mengenai hubungan sudut 
pusat, panjang busur, dan 
luas juring 
  
   Guru meminta siswa 
untuk berpendapat 
mengenai masalah awal 
yang diberikan guru 
 Siswa mampu 
berpendapat dengan 
memberi alasan pada 
masalah awal yang 
diberikan 
 
 Exploration  Guru mengajak siswa 
melakukan aktivitas yang 
disiapkan 
 Siswa mengikuti instruksi 
guru 
 
   Guru menjelaskan 
prosedur aktivitas-
aktivitas kemudian 
meminta menuliskan hasil 
yang didapat pada tabel 
yang telah dipersiapkan 
 Siswa dapat mengikuti 
perintah dan menuliskan 
hasil dengan seksama 
 
   Guru meminta siswa 
melakukan eksperimen 
kecil untuk menemukan 
konsep panjang busur dan 
luas juring 
 Siswa melakukan 
eksperimen yang diminta  
 
 Explanation   Guru meminta siswa 










   Guru meminta siswa 
menuliskan alasan atas 
jawaban yang dipilih 
 Siswa mampu 
menuliskan alasan atas 
jawaban yang dipilih 
 





 Siswa mempresentasikan 
hasil diskusi 
 
   Guru membimbing 
jalannya presentasi dan 
meminta siswa membuat 
review hasil presentasi 
kelompok presenter 




ataupun sanggahan pada 
hasil kelompok presenter 
 
 Elaboration  Guru meminta siswa 
mendiskusikan kembali 
mengenai permasalahan 
 Siswa mampu 
mengidentifikasi keliling 





baru tentang keliling dan 
luas lingkaran 
   Guru mengawasi jalannya 
diskusi dan memberikan 
bantuan jika ada yang 
merasa kesulitan 
 Siswa berani bertanya 
kepada guru 
 
   Guru memberikan 
konfirmasi terhadap hasil 
diskusi dan pekerjaan 
siswa 
 Siswa memperhatikan 
dan mendengarkan 
konfirmasi dari guru 
 
Penutup  
 Evaluation  Guru meminta siswa 
mengerjakan soal pada 
LKS bagian evaluasi 
secara individu 
 Siswa mampu 
mengerjakan soal 
evaluasi dengan percaya 
diri 
20 menit 
   Guru menginformasikan 
bahwa materi pada 
pertemuan selanjutnya 
adalah mengidentifikasi 
luas dan keliling lingkaran 
dan meminta siswa 
menyiapkan bahan dan 
alat yang akan digunakan 
 Siswa mendengarkan 




G. Penilaian : 
1. Jenis penilaian  : Tugas kelompok dan Tes Individu 
2. Bentuk instrumen : (terlampir) 
3. Prosedur penilaian : 
 
No. Aspek yang Dinilai 
Teknik 
Penilaian 
Waktu Penilaian Keterangan 
1. Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Siswa secara Lisan 







Siswa secara Tertulis 









Lampiran 2: Rasional Pengembangan Model 
 
Pengembangan Model Learning Cycle 5e Berbantuan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) Berbasis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP 
 
a. Rasional Pengembangan Model 
Kemampuan komunikasi matematis menjadi salah satu tujuan pembelajaran 
matematika. Adapun salah satu tujuan pembelajaran matematika SMP menurut 
Permendikbud Tahun 2016 nomor 22 menyebutkan bahwa agar siswa mempunyai 
kemampuan dalam mengkomunikasikan gagasan matematika yang berupa simbol, 
tabel atau diagram dengan jelas. Komunikasi matematis mencakup komunikasi 
lisan dan tulisan. Dalam hal ini, komunikasi memerankan peran penting yaitu siswa 
yang dapat mengkomunikasikan pemikiran matematikanya dengan jelas dituntut 
dapat untuk membangun model matematika sehingga dapat membuat representasi 
pemikiran matematis dan juga dalam membangun argumen ataupun mengkritik 
alasan orang lain ataupun mengekspresikan penalarannya (Sammons, 2018). 
Menurut Bossé, Lee, Swinson, & Faulconer (2010); Izzati (2012) 
komunikasi memiliki peran penting dalam proses pembelajaran, karena adanya 
interaksi antar siswa dan guru. Interaksi inilah yang mendorong siswa dalam 
membangun pemahaman dan membentuk konsepnya sendiri yang digunakan untuk 
memecahkan masalah dan menarik kesimpulan (Bossé et al., 2010; Lomibao et al., 
2016). Hal ini dimaksudkan supaya siswa dalam mengkomunikasikan juga 
berkesempatan mengeksplorasi ide-ide matematika serta membantu siswa 
mempertajam pemikirannya dan membuat koneksinya (Bossé et al., 2010; Lomibao 
et al., 2016; Shin & Kostos, 2010; Sür & Delİce, 2016). 
Sayangnya, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis dengan 
salah satu guru matematika kelas VIII bahwa masih banyak permasalahan yang 
dihadapi guru dalam mengajar matematika di kelas, salah satunya dalam hal 
mengkomunikasikan. Siswa tidak berani mengekspresikan pikirannya dan merasa 
malu atau takut ditertawakan apabila mengalami kesalahan yang menyebabkan 
siswa kurang berkontribusi dengan menilai dan menanggapi pikiran temannya. 
Sebagian besar siswa juga merasa kurang tertarik untuk belajar dan juga dalam 




pertanyaan dari guru  didalam kelas hanya bebarapa anak saja. Pembelajaran yang 
dirancang guru juga kurang mengajak siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 
maupun dalam menemukan sendiri konsep-konsep matematika yang akan 
diajarkan. Dengan demikian siswa merasa bosan selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Dengan demikian,  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dibutuhkan pengembangan 
model pembelajaran yang mengutamakan keaktifan siswa dalam menemukan 
konsep-konsep pada materi yang akan dipelajarinya. Aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan dapat mengajak siswa dalam mengeluarkan pendapat baik secara lisan 
maupun tulisan sehingga dapat menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa. Upaya dalam mengatasi hal tersebut adalah dengan mengembangkan model 
pembelajaran Learning Cycle (5E) menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
b. Teori – Teori Pendukung 
Terdapat teori-teori belajar yang relevan dalam melandasi pengembangan 
model Learning Cycle 5E yaitu teori belajar kontruktivis dan teori belajar kognitif 
menurut Vygotsky. Konstruktivisme menurut Vygotsky menekankan pada 
pengaruh budaya. Pentingnya hubungan antar individu dan lingkungan sosial dalam 
membentuk pengetahuan (Amir & Risnawati, 2015). Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa proses belajar siswa akan terjadi secara efisien dan efektif apabila 
adanya interaksi dengan orang dewasa dan orang yang ahli atau lebih mampu 
seperti halnya guru yang mendampinginya (social learning). Selanjutnya siswa 
dapat mempelajari konsep-konsep dengan baik jika berada dalam ZPD (Zone of 
Proximal Development). Hal ini dikarenakan siswa dapat memecahkan masalah 
tersebut dengan mendapatkan bantuan orang dewasa atau temannya. Bantuan yang 
dimaksud agar siswa mampu memecahkan masalah yang tingkat kerumintannya 
lebih tinggi. 
Vygotsky menyebutkan proses yang menjadikan anak sedikit demi sedikit 
memperoleh kecakapan intelektual melalui interaksi dengan orang dewasa atau 
lebih ahli, atau bahkan teman yang lebih bisa (cognitive apprenticeship). 
Selanjutnya Vygotsky juga menekankan pada pemberian bantuan atau 





Sedangkan pada teori yang diungkapkan oleh John Dewey (Sikandar, 2015) 
menjelaskan bahwa adanya hubungan erat antara kehidupan anak dengan 
pengalamannya sebagai proses yang berkelanjutan. Pengalaman-pengalaman yang 
dimiliki anak dapat dimanfaatkan guru dalam pemberian arahan. Misalnya 
melibatkan anak dalam kegiatan di kelas (kegiatan kelompok). Pengalaman belajar 
yang seperti ini dapat menjadikan siswa lebih bebas dalam berpikir, menilai dan 
memberikan kekuatan untuk membuat suatu keputusan (Leshkovska & Spaseva, 
2016; Sikandar, 2015). Dewey juga menguraikan apa yang disebut sebagai tindakan 
pemikiran yang lengkap dan menjelaskan apa yang dipertahankan adalah sifat yang 
tak tergantikan dari pemikiran reflektif. Ciri-ciri tersebut termasuk (1) 
mendefinisikan masalah; (2) mencatat kondisi yang terkait dengan masalah, (3) 
merumuskan hipotesis untuk memecahkan masalah; (4) menguraikan nilai berbagai 
solusi, dan (5) menguji gagasan untuk melihat yang memberikan solusi terbaik 
untuk masalah tersebut. Dengan demikian Dewey (Bybee et al., 2006) menyiratkan 
pendekatan instruksional yang didasarkan pada pengalaman dan membutuhkan 
pemikiran reflektif yang meliputi (1) Merasakan situasi yang membingungkan; (2) 
Mengklarifikasi masalah; (3) Merumuskan hipotesis; (4) Menguji hipotesis; (5) 
Merevisi; (6) Bertindak atas solusinya. 
Pada model Learning Cycle 5E yang akan dikembangkan dalam penelitian 
ini memuat prinsip-prinsip tersebut. Siswa diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan konsep-konsep yang diperoleh. Siswa juga dituntut bekerja sama 
dalam kelompoknya dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Bagi 
siswa yang mengalami kesulitan, siswa dapat meminta bantuan pada teman 
kelompoknya ataupun gurunya. Selain itu siswa juga dituntut untuk mengeksplorasi 
pengetahuan yang didapatkan dan mengkomunikasikan gagasan yang didapat 
dengan menggunakan kalimatnya sendiri. 
c. Komponen Model Learning Cycle 5E 
Model yang dikembangkan terdiri dari lima komponen yaitu 1) tujuan; 2) 
sintak model; 3) sistem sosial; 4) prinsip reaksi; 5) sistem pendukung; 6) 





Tujuan pengembangan model pembelajaran learning cylce 5E adalah untuk 
menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
2. Sintak model 
Sintak merupakan urutan langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dalam 
melakukan suatu aktivitas pembelajaran. Sintak memuat aktivitas yang dilakukan 
guru dalam mengawali, mengelola, dan mengakhiri pembelajaran. Sintak model 
Learning Cycle 5E terdiri dari (1) merangsang keingintahuan siswa, (2) 
mengeksplor pengetahuan siswa, (3) mendorong siswa berdiskusi guna 
menemukan konsep, (4) menerapkan konsep yang didapat, (5) melakukan evaluasi. 
Aktivitas pada setiap sintak dijelaskan pada tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1: Sintak Pembelajaran Model LC-5E 
Sintak Langkah Pembelajaran 
1. Engagement Guru memusatkan perhatian siswa dan memberi pertanyaan yang motivasi, 
memberikan gambaran tentang materi yang akan dipelajari sehingga 
mengembangkan rasa keingintahuan siswa. 
2. Exploration Guru mengajak siswa membentuk suatu kelompok diskusi dimana 
kegiatan ini akan membantu siswa untuk mengeksplor pengetahuan 
sehingga menghasilkan gagasan-gagasan baru. Dalam fase ini, guru hanya 
berperan sebagai fasilitator 
3. Explanation Guru membimbing siswa dalam menemukan sendiri konsep pada materi 
yang dipelajari dengan menggunakan LKS 
4. Elaboration Guru membangun pengetahuan siswa secara lebih luas dengan kegiatan 
tambahan yang terdapat di aktivitas-aktivitas “Ayo Berlatih” pada LKS 
5. Evaluation Guru mengevaluasi siswa secara lisan ataupun meminta mengerjakan di 
depan (menunjuk siswa secara acak dan meminta penjelasan materi terkait) 
 
Pada penelitian ini, peneliti mengadopsi teori model pembelajaran Learning 
Cycle 5E yang dikemukanan oleh Karplus (1964). Teori tersebut terdiri dari 5 fase 
pembelajaran yaitu sebagai berikut. 
Pada fase engagement, Karplus mengadopsi teori Piaget (1951) dan Hunt 
(1961) yang menunjukkan bahwa siswa diberikan informasi yang berhubungan 
dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dimaksudkan agar siswa dapat inspirasi 
dari alam sekitar untuk menghasilkan sudut pandang pada kerangka kerja. Pada 
tahap ini, siswa dibimbing perkembangannya dengan cara memberi informasi yang 
sangat informatif dan memberikan stimulus serta waktu untuk membentuk abstraksi 
mereka. Selain itu, siswa diberikan informasi untuk menstimulus memahami 
fenomena yang diberikan dan membuat kerangka konsep dengan lebih bermakna 




Pada fase exploration, perangkat pembelajaran didesain memuat kolom 
untuk mengetahui pengalaman siswa pada materi yang dipelajari. Pada tahap ini, 
siswa diberi kesempatan untuk memperkaya pemahaman konsep yang telah 
terbentuk sebelumnya, tetapi mereka juga dihadapkan dengan masalah yang belum 
pernah mereka ketahui sebelumnya. Selanjutnya, siswa diberi kesempatan untuk 
memilih cara lain atau cara baru untuk menyelesaikan masalah berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan pada tahap sebelumnya.  
Pada fase explanation, siswa berinteraksi dengan temannya untuk 
menjelaskan permasalahan yang mereka temukan pada fase sebelumnya. Pada saat 
siswa melakukan pengamatan, siswa sebagai seseorang yang mengakumulasi objek 
pengamatan dan fenomena. Siswa dapat menyampaikan hasil pengamatannya 
dengan berbagai cara yang mereka pahami. Siswa menginperprestasikan masalah 
sebagi bukti interaksi mereka dengan objek lain. Interaksi antara objek atau sistem 
merupakan penjelasan yang mendasari untuk semua proses. Dengan kata lain, 
interaksi sebagai bukti perubahan atau perkembangan pemahaman siswa.  
Pada tahap elaboration, diadopsi dari teori Hunt (1961). Pada teori tersebut 
disebutkan bahwa siswa harus diberi kesempatan untuk membuat kerangka kerja 
konseptual bertujuan untuk memahami fenomena dengan cara yang lebih bermakna 
dan untuk mengintegrasikan kesimpulan mereka ke dalam bentuk generalisasi. Jika 
siswa diberi kesempatan secara mandiri, maka siswa mendapat nilai lebih tinggi 
dari yang mereka harapkan. Pada tahap ini, siswa ditekankan pada fakta agar dapat 
mengembangkan kerangka konsep yang telah dibuatnya dengan konsep yang 
mereka pahami. Pada substansi ini, siswa distimulus untuk mengembangkan 
pengalamannya yang berkaitan dengan fenomena tanpa adanya intruksi seperti pada 
tahap sebelumnya. 
Pada fase evaluation, siswa diberikan pengalaman dari fenomena secara 
langsung dengan tantangan intelektual akan menstimulus kognitif mereka agar 
dapat berkembang lebih lanjut. 
Pada penelitian ini, peneliti menitik beratkan pada fase exploration dan 
explanation. Pada kedua fase tersebut siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan 
pendapatnya tentang fenomena yang disajikan pada soal. Pemilihan fase 




secara detail. Kemudian, peneliti mengembangkan fase exploration dengan cara 
mengaplikasikan pada lembar kerja siswa memuat kolom kegiatan eksperimen yang 
kemudian meminta siswa untuk menjelaskan pendapatnya dari hasil eksperimen 
tersebut pada fase explanation. Lembar kegiatan siswa pada bagian fase 
exploration, siswa diberi kolom yang memuat informasi alat dan bahan serta 
langkah kerja percobaan. Setelah diberikan informasi tersebut, siswa diberi kolom 
menuangkan penjelasannya tentang hasil eksperimen secara tertulis. Setelah tahap 
menuangkan penjelesannya, siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan 
pendapatnya secara lisan pada sesi diskusi dan tanya jawab. Pada sesi diskusi dan 
tanya jawab, siswa diberi kesempatan menjadi tutor sebaya untuk menyampaikan 
pengalamannya. 
Pada kegiatan tutor sebaya, peneliti mengadopsi teori Vygotsky (1978). 
Tutor Sebaya merupakan salah satu metode atau pendekatan dalam pembelajaran 
kooperatif yang paling sederhana. Pada teori tersebut dijelaskan bahwa siswa harus 
diberi kesempatan untuk berbicara dan  berinteraksi antara satu sama lain pada saat 
pembelajaran sedang berlangsung. Siswa belajar secara alami dari satu sama lain 
dan bekerja sama dalam kehidupan sehari-hari mereka. Vygotsky melihat 
pendekatan pembelajaran kooperatif sebagai bagian penting dari proses yang 
mengarah pada konstruksi untuk mengkomunikasikan pengetahuannya. Selain itu 
pada teori yang diungkapkan oleh John Dewey (Sikandar, 2015) menjelaskan 
bahwa adanya hubungan erat antara kehidupan anak dengan pengalamannya 
sebagai proses yang berkelanjutan. Pengalaman-pengalaman yang dimiliki anak 
dapat dimanfaatkan guru dalam pemberian arahan. Misalnya melibatkan anak 
dalam kegiatan di kelas (kegiatan kelompok). Pengalaman belajar yang seperti ini 
dapat menjadikan siswa lebih bebas dalam berpikir, menilai dan memberikan 
kekuatan untuk membuat suatu keputusan (Leshkovska & Spaseva, 2016; Sikandar, 
2015). Dewey juga menguraikan apa yang disebut sebagai tindakan pemikiran yang 
lengkap dan menjelaskan apa yang dipertahankan adalah sifat yang tak tergantikan 
dari pemikiran reflektif. Ciri-ciri tersebut termasuk (1) mendefinisikan masalah; (2) 
mencatat kondisi yang terkait dengan masalah, (3) merumuskan hipotesis untuk 
memecahkan masalah; (4) menguraikan nilai berbagai solusi, dan (5) menguji 




Dengan demikian Dewey (Bybee et al., 2006) menyiratkan pendekatan 
instruksional yang didasarkan pada pengalaman dan membutuhkan pemikiran 
reflektif yang meliputi (1) Merasakan situasi yang membingungkan; (2) 
Mengklarifikasi masalah; (3) Merumuskan hipotesis; (4) Menguji hipotesis; (5) 
Merevisi; (6) Bertindak atas solusinya. 
3. Sistem sosial 
Sistem sosial merupakan gambaran peran dan hubungan siswa dengan 
siswa, siswa dengan guru, serta aturan yang berlaku dalam pembelajaran. Sistem 
sosial yang diharapkan dalam model Learning Cycle 5E adalah pembentukan 
kelompok kecil yang bersifat heterogen dan demokratis. Setiap siswa diberi 
kebebasan dan aktif secara merata selama kegiatan diskusi untuk mencapai suatu 
kesepakatan dalam penyelesaian masalah. Siswa secara bergantian melakukan 
komunikasi matematis secara lisan dan tertulis dengan bantuan LKS berbasis 
inkuiri. 
Pada model Learning Cycle 5E, guru berperan untuk mengatur dan 
mendorong setiap siswa sehingga siswa tetap dalam aktivitas belajar dan melatih 
siswa untuk dapat mengambil reaksi dari yang ditimbulkan saat diskusi kelompok 
berlangsung. Misalnya ketika siswa mengkomunikasikan pendapatnya, maka siswa 
yang lainnya harus mendengarkan. Jika pendapat yang diberikan bertentangan, 
siswa yang lain dapat memberi tanggapan ataupun sanggahan dengan baik.  
4. Prinsip reaksi 
Prinsip reaksi merupakan gambaran cara guru memperhatikan dan 
merespon aktivitas siswa. Prinsip reaksi memuat cara guru memberikan penjelasan 
dan mengajukan pertanyaan kepada siswa. Prinsip reaksi juga memuat cara guru 
dalam merespon pertanyaan siswa dalam menghargai pekerjaan siswa. Dalam 
model Learning Cycle 5E, guru berperan sebagai 1) memberikan bimbingan pada 
setiap kelompok yang membutuhkan; 2) menekankan pentingnya kerja sama secara 
kooperatif dalam masing-masing kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran; 
3) mengingatkan siswa untuk melakukan komunikasi matematis secara lisan dan 
tulisan dalam tugas kelompok; 4) memberikan pengarahan kepada setiap kelompok 
untuk memanfaatkan media dengan baik dan benar; 5) memberikan perhatian 




siswa yang dominan dan siswa yang submitif dalam melakukan komunikasi 
matematis secara lisan dan tulisan. 
5. Sistem pendukung 
Sistem pendukung merupakan hal-hal yang dipersiapkan untuk membantu 
tercapainya tujuan pembelajaran dan mengimplementasikan model pembelajaran. 
Sistem pendukung dapat berupa fisik dan non-fisik. Sistem pendukung fisik dalam 
penelitian ini  meliputi terbatas pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kerja Siswa (LKS, serta alat evaluasi. 
d. Petunjuk Pelaksanaan Model 
Aktivitas-aktivitas yang dilakukan pada setiap langkah-langkah 
pembelajaran dengan mneggunakan model Learning Cycle 5E akan dijelaskan pada 
tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2: Petunjuk Pelaksanaan Model 
Langkah-Langkah 
Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa yang Diharapkan 
Engagement 1. Guru merangsang rasa ingin tahu 
siswa dengan memberi kegiatan 
yang berhubungan kehidupan 
sehari-hari dengan konsep yang 
telah dipelajari sebelumnya 
maupun yang akan dipelajari 
1. Siswa merespon dengan antusias 
dan dapat menyebutkan apa saja 
yang diminta oleh gurunya  
Exploration 2. Guru membagi kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang 
2. Siswa duduk sesuai dengan 
kelompok yang telah ditentukan 
 3. Guru membagikan Lembar 
Kerja Siswa yang memuat tugas 
kelompok dan individu 
3. Mengamati permasalahan yang 
terdapat dalam LKS 
 4. Guru memberi kesempatan siswa 
untuk berdiskusi membangun 
pengetahuannya dengan 
melakukan eksperimen kecil 
mengikuti petunjuk pada LKS 
4. Siswa melakukan eksperimen dan 
mengeluarkan pendapat dalam 
menyelesaikan permasalahan yang 
ada di LKS 
Explanation 5. Guru mendorong siswa untuk 
berdiskusi dan menyelesaikan 
permasalahan pada setiap 
aktivitas yang terdapat di LKS 
5. Siswa  menyelesaikan setiap 
permasalahan yang diebrikan 
dengan cermat 
 6. Guru mengingatkan setiap 
kelompok agar memperhatikan 
pendapat anggota kelompoknya 
6. Siswa menghargai setiap pendapat 
yang disampaiakan anggotanya 
 7. Guru memberi kesempatan siswa 
menyampaikan hasil diskusi 
kelompoknya didepan kelas 
7. Siswa antusias dalam 
memperhatikan teman yang 
menyampaikan pendapatnya, 
mampu memberikan feedback 
terhadap hasil kerja yang 
disampaikan 
Elaboration 8. Guru memperluas pemahaman 
konseptual siswa dengan memberi 
permasalahan lain pada “Ayo 
8. Siswa berdiskusi dalam 




Berlatih” dalam LKS kemudian 
disampaikan didepan kelas 
Evaluation 9. Guru memberi evaluasi secara 
individu guna mengetahui 
pemahaman siswa mengenai 
konsep yang diperoleh sehingga 
guru dapat mengetahui 
ketercapaian tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan 
10. Siswa dengan sungguh-sungguh 
dan percaya dengan kemampuan 
dirinya sendiri dalam 
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